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Nanda Kusuma Wardhani, Tradisi Pembacaan Zikir Al-Ma’thu>rat Di Pesantren 
Tahfiz Daarul Qur’an Putri Cikarang (Studi Living Quran) 
Alquran dan pondok pesantren merupakan dua hal yang berhubungan dan 
berkaitan dengan erat. Pondok pesantren sacara umum memiliki jenis dan jenjang 
pendidikan yang berbeda-beda, tetapi setiap pondok pesantren memiliki kesamaan 
dalam hal kegiatan membaca alquran. Membaca Alquran merupakan termasuk 
kegiatan berzikir, sebagai sarana mendekatkan diri kepada Allah. Salah satu 
kegiatan berzikir yang rutin dilakukan di Pesantren Tahfiz Daarul Quran Putri 
Cikarang adalah membaca al-Ma’thu>rat. Al-Ma’thu>rat merupakan salah satu 
karya milik Imam Hasan al-Banna, di dalamnya terdapat kumpulan ayat-ayat 
alquran, doa sehari-hari, hadis-hadis pilihan serta doa rabithah 
Pembacaan al-Ma’thu>rat dikaji menggunakan metode  kualitatif dengan 
pendekatan fenomenologi, yakni menekankan bagaimana seseorang memaknai 
mengartikan pengamalan serta pengalamannya. Membaca al-Ma’thu>rat 
merupakan salah satu contoh zikir yang merupakan kajian dari living quran. 
Living quran yakni kehidupan teks alquran yang dilibatkan dalam kegiatan 
masyarakat. Perintah untuk berzikir banyak ditemukan di dalam alquran. Selain 
itu zikir juga membawa banyak dampak dalam kehidupan, yang juga tertulis 
dalam alquran. 
Adapun hasil dari penelitian ini mengemukakan bahwasannya, 
pembacaan al-Ma’thu>rat di Pesantren Tahfiz Daarul Qur‟an Putri Cikarang 
dilakukan 3 hari sekali. Pagi hari saat setelah melaksanakan salat duha diikuti oleh 
seluruh masyarakat pondok pesantren meliputi sumber daya insani, staff DaQu 
School, dan juga para ustaz-ustazah yang dipimpin oleh pimpinan pondok 
pesantren. Pembacaan kedua dilaksanakan oleh seluruh santri putri dan juga 
ustazah bagian tahfiz yang dipimpin oleh santri yang bertugas. Adapun 
pembacaan ketiga hanya dilaksanakan oleh santri putri yang haid, pembacaannya 
dilaksanakan ketika santri putri lainnya melakukan salat isya berjamaah. 
Sedangkan latar belakang dari pembacaan ini pada awalnya adalah sebagai 
benteng dan sarana mendekatkan diri kepada Allah bagi santri putri yang sedang 
haid sebab tidak dapat melaksanakan ibadah salat. Kemudian al-Ma’thu>rat 
selanjutnya juga diharapkan menjadi doa, dan benteng dari segala bahaya bagi 
seluruh masyarakat pondok pesantren. Terakhir, pemahaman terhadap al-
Ma’thu>rat oleh santri dan ustaz-ustazah dikorelasikan dengan ayat-ayat alquran 
yang berbicara mengenai zikir. Efek dari pembacaan tersebut adalah mendapatkan 
ketenangan hati, serta melunakkan hati para santri di pondok pesantren,terlindung 
dari perbuatan yang tidak baik, serta meningkatkan keistiqamahan dalam 
beribadah.  
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A. Latar Belakang Masalah 
Pondok pesantren merupakan lembaga pendidikan yang sudah berdiri 
sejak zaman dahulu. Menurut Abdurrahman Wahid, pondok pesantren adalah 
suatu komunitas, dimana pemeran pentingnya adalah kyai, ustaz dan santri serta 
pengurus pondok pesantren yang berada dan tinggal dalam satu lingkungan 
dengan dasar nilai keIslaman beserta aturan dan kebiasaannya tersendiri.
1
 Saat ini 
keberadaan pondok pesantren dapat ditemukan di berbagai tempat mulai dari 
pelosok daerah hingga di kota-kota besar. Varian basis pendidikannya pun 
beragam, ada yang berfokus pada bahasa international Arab dan Inggris, fokus 
untuk menghafalkan Alquran, serta gabungan dari keduanya.  
 Salah satu hal yang menjadi ciri khas dari pondok pesantren adalah 
kegiatan membaca Alquran dan juga kegiatan berzikir. Hal ini di karenakan 
Alquran merupakan kitab suci umat Islam. Berupa mukjizat yang menjadi 
pedoman umat muslim dalam menjalani kehidupan. Karena segala sesuatu yang 
dilakukan baik perintah maupun larangan tertulis di dalamya. Alquran merupakan 
sumber utama, yang berisikan mengenai akidah, ibadah, hukum, etika, akhlak, 
kisah, nasehat, ilmu dan pengetahuan. Ayat-ayat Alquran yang diturunkan di 
Mekkah kebanyakan berisi mengenai ke-Esaan Allah, dan rukun iman lainnya. 
Sementara itu, ayat-ayat yang diturunkan di Madinah bermuatan tentang hukum-
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Zulhimma, “Dinamika Perkembangan Pondok Pesantren di Indonesia”, Jurnal Darul ‘Ilmi. 
Vol. 01, No. 02 (2013), 167 
 



































hukum fiqh, aturan pemerintahan, aturan kekeluargaan, dan aturan mengenai 
hubungan muslim dengan non muslim menyangkut perjanjian dan perdamaian.
2
  
Pada kehidupan sehari-hari Alquran dilibatkan dalam berbagai kegiatan 
masyarakat. Baik dengan membacanya, memahami, mengamalkan, dan mengikuti 
kajiannya guna menyelami Alquran lebih dalam. Seperti pembacaan surat Yasin 
pada Kamis malam, membaca surat Yasin dan tahlil ketika salah satu keluarga 
meninggal dunia, dan lain-lain. Bahkan beberapa ayat Alquran juga digunakan 
dalam sebuah tradisi suatu daerah tertentu. Alquran juga tidak jarang dijadikan 
sebagai motivasi hidup oleh umat muslim. Ketika hidup mengalami kesulitan, tak 
jarang mengambil salah satu ayat yakni Alquran surat al-Insyirah: 5-6 (fa inna 
ma’a al-‘usri yusra. Inna ma’a al-‘usri yusra) sebagai ayat untuk membangkitkan 
semangat pada diri bahwasannya setelah kesulitan yang datang melanda, maka 
akan ada kemudahan setelahnya. Kemudian membaca al-Waqiah sebagai alat 
pemanggil rezeki. Selain itu, Alquran juga berfungsi sebagai syifa atau obat, yang 
membantu untuk menyembuhkan penyakit jasmani maupun rohani. Rutinitas 
membaca Alquran dapat mengobati penyakit hati seperti galau, ragu, nifak dan 
penyakit hati lainnya,
3
 yang menyebabkan hati tidak lagi dapat melakukan 
fungsinya yang khas, yaitu cinta kepada Allah, beribadah untuk dan kepada Nya.
4
 
Alquran juga dapat memberikan ketenangan bagi yang membacanya yakni dengan 
cara berzikir. Seperti yang tertera pada Alquran surat ar-Ra‟d ayat 28,  yang mana 
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Muhammad Abu Zahrah, Ushul Fiqh. Terj, Saefullah Ma‟shum dkk (Jakarta: Pustaka Firdaus, 
2012), 100 
3
Syahrul Rahman, “Living Quran: Studi Kasus Pembacaan Al-Ma‟tsurat Di Pesantren Khalid 
Bin Walid Pasir Pengaraian Kab. Rokan Hulu”, Jurnal Syahadah. Vol. IV, No. 2 (2016), 50 
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Al-Ghazali, Mengobati Penyakit Hati Membentuk Akhlak Mulia, Terj. Muhammad Al-Baqir 
(Jakarta: Mizan, 2016), 86 
 



































dikatakan bahwasannya orang yang beriman akan tentram dan tenang hatinya 
dengan berzikir mengingat Allah. 
Pada kitab Mu’jam Al-Mufahras Li-alfazhi Al-Qur’anil Karim terdapat 
perintah untuk berzikir sebanyak 30 kali, sedangkan kata-kata zikir terulang 
sebanyak 283 kali.
5
 Zikir sendiri merupakan kegiatan yang rutin dilaksanakan 
oleh umat muslim, pelaksanaan zikirpun tidak terikat oleh tempat dan waktu. Zikir 
juga dikatakan sebagai dasar dari ritual ibadah, bahkan disebut sebagai ruhnya 
seluruh ibadah, karena disitulah letak transendensi.
6
 Zikir bukan hanya sebuah 
ucapan dalam kalimat-kalimat dan hitungan-hitungan lafadz, melainkan meyakini 
dan merasakan kehadiran Allah di segenap keadaan, serta berpegang teguh dan 
bersandar atas hidup dan mati hanya kepada Allah. Sekaligus mendirikan hukum 
syariat Allah di bumi juga membawa Alquran dalam kehidupan, disertai dengan 
memperbaiki kualitas amal dan menjadikan zikir sebagai pemicu dalam bekerja 
dengan mengarahkan niat hanya kepada Allah. Keutamaan berzikir juga 
termaktub dalam Alquran surat al-Ankabut ayat 45 bahwasannya mengingat Allah 
adalah lebih besar, maksudnya adalah pahala berzikir lebih besar daripada amal-
amal saleh lainnya.
7
 Berdasarkan Alquran surat al-Ahzab ayat 41-42, tujuan 
utama dalam berzikir adalah agar manusia senantiasa mengingat Allah. Jika 
seorang hamba semakin dekat dengan penciptanya, maka yang akan dirasakan 
adalah ketenangan, kesejahteraan, kedamaian hati dan jiwa, sehingga dapat 
menjadi pribadi yang bahagia dunia dan akhirat.
8
  Salah satu bentuk zikir 
menggunakan lisan adalah dengan membaca al-Ma’thu>rat, yang berisikan 19 
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Muhammad Fuad Abdul Baqi, Al-Mu’jam Al Mufahras Lialfazhi Al-Quranil Karim (Kairo: 
Daarul Kitab Mesir, 1364), 270 
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Setyo Purwanto, “Relaksasi Dzikir”, Jurnal Suhuf. Vol. 18, No. 01, (2006), 40 
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Ibnu al-Jazari, Mutiara Ahli Dzikir (Jakarta: Pustaka Azzam, 2007), 18 
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rangkaian ayat Alquran, doa sehari-hari yang diambil dari hadis, kemudian ditutup 
dengan doa rabithah.
9
 Adapun ayat-ayat yang termasuk dalam 19 ayat tersebut 
adalah Alquran surat al-Fatihah 1-7, Alquran surat al-Baqarah 1-5, Alquran surat 
al-Baqarah 255-257, Alquran surat al-Baqarah 284-286, Alquran surat al-Imran 1-
2, Alquran surat Thaha 111-112, Alquran surat at-Taubah 129, Alquran surat al-
Isra 110-111, Alquran surat al-Mu‟minun 115-118, Alquran surat ar-Ruum 17-26, 
Alquran surat al-Mu‟min 1-3, Alquran surat al-Hasyr 22-24, Alquran surat al-
Zalzalah 1-8, Alquran surat al-Kafirun 1-6, Alquran surat an-Nasr 1-3, Alquran 
surat al-Ikhlas 1-4, Alquran surat al-Falaq 1-4, dan Alquran surat an-Nas 1-6. 
Selain terdapat faedah dari berzikir, al-Ma’thu>rat sendiri memiliki faedah lain, 
diantaranya seperti yang disebutkan dalam hadis Nabi saw yang diriwayatkan oleh 
Abu Dawud dan Turmudzi yakni “Bahwa barang siapa yang membaca bacaan 
surat al-Ma’thu>rat yaitu surat al-Falaq dan an-Nass dipagi dan sore hari sebanyak 
tiga kali maka Allah akan mencukupkan segala kebutuhannya di dunia, hingga 
sesorang tidak akan merasa kekurangan selama hidup di dunia”.
10
 Pembacaan al-
Ma’thu>rat terdapat pada beberapa pondok pesantren, dengan berbagai macam 
tujuan. Seperti bertujuan agar para santri terlindungi dari godaan syaitan, 
membuat santri lebih nyaman untuk berada di pondok pesantren serta mudah 
dalam menerima ilmu yang diajarkan. 
Kegiatan membaca al-Ma’thu>rat sudah dilakukan sejak lama di Pondok 
Pesantren Daarul Quran Putri di Cikarang. Al-Ma’thu>rat yang digunakan dalam 
pelaksanaan kegiatannya merupakan karangan dari Hasan Al-Banna. Dahulu kala 
pembacaannya hanya dilakukan oleh santri putri yang haid, ketika yang lain 
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melaksanakan salat magrib. Saat ini pembacaannya dilakukan pada 3 waktu yang 
berbeda, salah satunya setelah salat asar sebelum waktu mengaji sore 
dilaksanakan. Atas dasar fenomena di atas, tema yang diangkat pada penelitian ini 
adalah mengenai respon masyarakat pondok pesantren terhadap ayat-ayat Alquran 
serta efek yang dirasakan dari adanya pembacaan al-Ma’thu>rat. Menjadi penting 
untuk mengkaji alasan yang melatar belakangi, prosesi pembacaannya dan juga 
interpretasi terhadap pembacaan al-Ma’thu>rat di Pesantren Tahfiz Daarul Quran 
Putri Cikarang. 
B. Identifikasi dan Batasan Masalah 
 Berdasarkan latar belakang tersebut, terdapat beberapa identifikasi 
masalah dalam penelitian ini,di antaranya: 
1. Zikir memiliki banyak variasi, salah satunya yakni Al-Ma’thu>rat. 
2. Al-Ma’thu>rat berisikan rangkaian ayat-ayat Alquran dan juga hadis serta doa 
merupakan karya Hasan Al-Banna.  
3. Ayat- ayat yang digunakan dalam bacaan Al-Ma’thu>rat. 
4. Al-Ma’thu>rat merupakan kegiatan ibadah sehari-hari di Pesantren Tahfiz 
Daarul Quran Putri Cikarang. 
5. Latar berlakang terhadap tradisi pembacaan al-Ma’thu>rat di Pesantren Tahfiz 
Daarul Quran Putri Cikarang. 
6. Pemaknaan pembacaan al-Ma’thu>rat di Pesantren Tahfiz Daarul Quran Putri 
Cikarang. 
 Penelitian ini difokuskan pada tradisi pembacaan al-Ma’thu>rat di 
Pesantren Tahfiz Daarul Quran Putri Cikarang. Lebih tepatnya pada prosesi 
pembacaan al-Ma’thu>rat, latar belakang atau hal yang mendasari pembacaan al-
 



































Ma’thu>rat dan interpretasi terhadap pembacaan al-Ma’thu>rat. Adapun subjek dari 
penelitian ini adalah pengasuh, asa>tidz serta santri di Pesantren Tahfiz Daarul 
Quran. 
C. Rumusan Masalah 
Berdasarkan dari latar belakang, identifikasi dan batasan masalah yang 
telah dipaparkan di atas, maka diambil beberapa rumusan masalah sebagai 
berikut: 
1. Bagaimana latar belakang dari pembacaan al-Ma’thu>rat di Pesantren Tahfiz 
Daarul Quran Putri Cikarang? 
2. Bagaimana prosesi pembacaan al-Ma’thu>rat di laksanakan di Pesantren Tahfiz 
Daarul Quran Putri Cikarang? 
3. Bagaimana pemahaman santri dan asa>tidz terhadap pembacaan al-Ma’thu>rat 
di Pesantren Tahfiz Daarul Quran Putri Cikarang? 
D. Tujuan penelitian 
Dari latar belakang dan rumusan masalah yang telah ada, maka tujuan 
dari penelitian ini adalah sebagai berikut: 
1. Menemukan hal yang menjadi latar belakang dari pembacaan al-Ma’thu>rat di 
Pesantren Tahfiz Daarul Quran Putri Cikarang. 
2. Mengurai secara rinci prosesi pembacaan al-Ma’thu>rat di Pesantren Tahfiz 
Daarul Quran Putri Cikarang. 
3. Mendeskripsikan pemahaman santri, ustaz dan ustazah terhadap pembacaan 
al-Ma’thu>rat di Pesantren Tahfiz Daarul Quran Putri Cikarang. 
E. Manfaat penelitian 
 



































Adapun hasil dari penelitian ini diharapkan dapat membawa manfaat 
pada dua aspek berikut: 
1. Aspek teoritis 
Dapat menambah wawasan khazanah ilmu pengetahuan pada kajian 
living quran. Memberikan kontribusi sebagai bahan rujukan penelitian 
selanjutnya di bidang yang sama. 
2. Aspek praktis 
Penelitian ini dapat menyebarluaskan bacaan al-Ma’thu>rat serta 
memberikan pemahaman lebih dalam kepada masyarakat mengenai pembacaan 
al-Ma’thu>rat.  
F. Kerangka teoritik 
Indonesia merupakan negara yang memiliki banyak ragam baik dalam 
agama, suku, budaya, hingga bahasa yang menjadi penanda bahwa Indonesia 
merupakan negara yang kaya. Agama berperan besar dalam konstruksi 
masyarakat Indonesia. Terdapat banyak ragam praktik agama yang berkembang, 
yang biasa disebut sebagai tradisi, ritual, adat istiadat dan lain sebagainya. Tak 
jarang pula, praktik-praktik tersebut diilhami oleh praktik Nabi Muhammad pada 
awal masa Islam. 
11
  
Menurut segi bahasa, living quran merupakan kesatuan dari dua kata 
yang berbeda. Living yang mempunyai arti hidup, dan quran yang merupakan 
kitab suci umat Islam. Secara singkat dan sederhana, istilah living quran diartikan 
sebagai teks Alquran yang berada di tengah kehidupan masyarakat. Maksudnya 
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Saifuddin Zuhri Qudsy dan Subkhani Kusuma Dewi, Living Hadis Praktik, Resepsi, Teks dan 
Transmidi (Yogyakarta: Q-Media, 2018), 2. 
 



































adalah respon dari masyarakat terhadap teks Alquran dan penafsiran seseorang. 
Salah satu contoh living quran berupa resepsi masyarakat terhadap Alquran yang 
biasa ditemukan pada kehidupan bermasyarakat seperti tradisi membaca surat atau 




Pembacaan al-Ma’thu>rat ini merupakan salah satu penelitian living 
quran, yang akan dikaji menggunakan pendekatan fenomenologi. Edmund Husserl 
mengartikan fenomenologi sebagai studi mengenai bagaimana seseorang 
mengalami dan menggambarkan sesuatu. Oleh karena itu hal yang penting untuk 
diketahui adalah apa yang di alami oleh manusia, dan bagaimana mereka 
memaknai serta menafsirkan pengalaman tersebut.
13
 Pada pendekatan 
fenomenologi, seorang peneliti berusaha untuk memahami arti dari berbagai 
peristiwa dalam setting tertentu dengan kacamata dan pandangan tersendiri.
14
 
Fenomenologi menekankan berbagai aspek subjektif dari perilaku manusia, 
kemudian memahami bagaimana subjek memberi interpretasi terhadap peristiwa-
peristiwa yang terjadi di sekitar lingkungan dan kehidupannya.  
G. Telaah pustaka 
Telaah pustaka dilakukan agar tidak terjadi penelitian yang membahas 
suatu permasalahan yang sama. Juga membuktikan keaslian dari penelitian 
tersebut. adapun beberapa literatur yang membahas mengenai al-Ma’thu>rat adalah 
sebagai berikut: 
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Heddy Shri Ahimsa-Putra, “The Living Al-Quran: Beberapa Perspektif Antropologi”, Jurnal 
Walisongo, Vol. 20, No. 1 (2017), 238 
13
J. R. Raco, Metode Penelitian Kualitatif Jenis, Karakteristik dan Keunggulannya (Jakarta: Pt 
Grasindo, 2010), 82 
14
Salim dan Syahrum, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Citapustaka Media, 2012)., 
87 
 



































1. Konsep Wirid Qurani (Studi Atas Kitab Al-Ma’thu>rat  Karya Hasan Al-Banna), 
Fousiah Dwi Astuti, skripsi pada jurusan ilmu al-quran dan tafsir Universitas 
Islam Negeri Sunan Kalijaga, Yogyakarta, tahun 2013. Menggunakan metode 
deskriptif dengan jenis penelitian library research. Skripsi ini membahas 
mengenai keseluruhan terhadap wirid al-Ma’thu>rat  karya Hasan Al Banna. 
Mulai dari biografi Hasan Al Banna, konsep al-Ma’thu>rat  tentang ayat apa 
saja yang digunakan serta argumentasi dan tata cara membaca al-Ma’thu>rat. 
2. Tradisi Pembacaan Al-Ma’thu>rat Di Masyarakat Kecamatan Panyileukan Kota 
Bandung, Muhammad Abdan Syakuro, skripsi pada Universitas Islam Negeri 
Gunung Djati, Bandung tahun 2018. Diteliti menggunakan metode living 
quran. Dijabarkan juga menggunakan teori kebudayaan milik C. Kluckhohn 
dan teori tindakan Max Weber. Skripsi ini menggambarkan bagaimana kondisi 
dan situasi dari masyarakat di Kecamatan Panyileukan, latar belakang dari 
pembacaan al-Ma’thu>rat, praktik dari pembacaan al-Ma’thu>rat dan yang 
terakhir manfaat yang di rasakan oleh masyarakat Kecamatan Panyileukan dari 
kegiatan membaca al-Ma’thu>rat. 
3. Resepsi Dzikir Al-Ma’thu>rat  Dalam Menghafal Alquran (Analisis Tindakan 
Pada Santri Islamic Boarding House Budi Mulia Dua Pada Masa Pandemik 
Corona), Muhammad Asnajib, Al-Bayan: Jurnal Studi Ilmu Al-Qur‟an dan 
Tafsir vol. 5, no. 1, Juni, 2020. Literatur ini secara spesifik menggambarkan 
hasil penelitian analisis terhadap santri Islamic Boarding House Budi Mulia 
Dua pada masa pandemi mengenai resepsinya terhadap zikir al-Ma’thu>rat  
dalam meghafal Alquran yang di analisis menggunakan teori tindakan sosial 
milik Max Weber. 
 



































Dari penelitian terdahulu yang telah dipaparkan, dapat dilihat 
bahwasannya penelitian tentang al-Ma’thu>rat  dan living quran sudah ada yang 
meneliti. Mulai dari konsep keseluruhan mengenai al-Ma’thu>rat  secara lengkap 
dari pengarang hingga tata cara membacanya. Kemudian penelitian membaca al-
Ma’thu>rat  menggunakan teori kebudayaan milik C. Kluckhohn dan teori tindakan 
Max Weber pada dua tempat dan objek penelitian yang berbeda. Penelitian yang 
akan dilakukan mempunyai perbedaan pada aspek living quran. Penelitian ini 
membahas dari berbagai aspek, mulai dari hal yang melatar belakangi pembacaan 
al-Ma’thu>rat di Pesantren Tahfiz Daarul Quran Putri Cikarang, bagaimana proses 
pembacaannya, hingga interpretasi dari para pelaksana. 
H. Metode penelitian 
1. Jenis penelitian 
Jenis penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field 
research). Pengamatan yang dilakukan langsung berada di tempat penelitian. 
Penelitiannya berbasis data-data lapangan yang terkait langsung dengan subjek 
penelitian. Penelitian ini di jabarkan menggunakan metode kualitatif. Menurut 
Strauss dan Corbin (1990) penelitian kualitatif adalah jenis penelitian yang 
prosedur penemuannya tidak menggunakan prosedur statistik atau kuantifikasi. 
Moleong memaparkan bahwasannya penelitian kualitatif bermaksud untuk 
memahami fenomena mengenai apa yang dialami oleh subyek penelitian. 
Penyusunan penelitian ini menggunakan deskripsi dalam bentuk kata-kata dan 
 







































Metode penelitian ini mengungkap jawaban-jawaban dari subyek 
penelitian melalui pertanyaan yang dilontarkan. Pada awalnya pertanyaan 
dapat berupa hal-hal umum baru kemudian beranjak pada hal khusus mengenai 
objek penelitian.  
2. Teori penelitian 
 Tradisi pembacaan al-Ma’thu>rat merupakan sebuah kegiatan yang rutin 
dilakukan di Pesantren Tahfiz Daarul Quran. Berdasarkan hal tersebut, teori 
yang tepat digunakan untuk meneliti kegiatan ini adalah teori living quran. 
Karena living quran merupakan keberadaan teks Alquran yang hidup di tengah 
masyarakat. Teori living quran mengacu kepada proses dialektika antara 
masyarakat dan Alquran. Yakni masyarakat yang dalam kehidupan sehari-
harinya mengikuti apa yang diperintahkan dalam Alquran, dan bagaimana 
mereka merespon dan menanggapi hal tersebut.
16
 
3. Sumber data  
 Sumber data dalam penelitian ini dikelompokkan menjadi dua 
bagian. Adapun data yang diperoleh diambil dari berbagai sumber meliputi 
informan, dokumentasi penelitian, dan profil pondok. 
a. Data primer 
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Sumber primer adalah istilah yang digunakan dalam sejumlah disiplin 
ilmu untuk menggambarkan bahan sumber yang terdekat dengan orang, 
informasi, periode atau ide yang dipelajari. Berfungsi sebagai sumber asli 
dari informasi tentang topik tersebut.
17
 Dalam penelitian ini yang bertindak 
sebagai sumber data primer adalah pengasuh, para ustazah dan para santri 
putri yang merupakan pelaksana dari tradisi membaca al-Ma’thu>rat di 
Pesantren Tahfiz Daarul Quran Putri Cikarang. Data primer ini diperoleh 
melalui sesi wawancara yang mendalam mengenai masalah yang dikaji. 
b. Data sekunder 
Data sekunder adalah data yang diperoleh dari berbagai sumber yang 
telah ada.
18
 Sumber data sekunder merupakan pendukung juga pelengkap 
dari sumber data primer.  Pada penelitian ini sumber data sekunder yang 
dimaksud adalah dokumen-dokumen yang telah ada. Mengenai proses 
berdirinya  pondok pesantren berupa profil pondok pesantren, dokumentasi 
kegiatan dan laporan-laporan yang terjadi di lapangan.  
 Penelitian ini ditulis menggunakan beberapa metode dalam 
mengumpulkan data. Adapun metode-metode tersebut adalah sebagai berikut: 
a. Observasi 
Teknik ini merupakan teknik utama dalam penelitian living quran. 
Pengamatan atau observasi dilakukan dengan melihat dan mengamati 
kegiatan yang dilakukan. Observasi diartikan sebagai cara-cara mengadakan 
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pencatatan secara sistematis mengenai tingkah laku dengan melihat atau 
mengamati tingkah laku individu atau kelompok yang diteliti secara 
langsung.
19
 Dalam penelitian ini, hal yang diamati adalah bagaimana prosesi 
pembacaan al-Ma’thu>rat dilakukan di Pesantren Tahfiz Daarul Quran Putri 
Cikarang. Tepatnya terletak di Perumahan Graha Cikarang, Kampung 
Kukun, Kelurahan Ciantra, Kecamatan Cikarang Selatan, Bekasi, Jawa 
Barat. Pengamatan dilakukan mulai dari sebelum pembacaan al-Ma’thu>rat 
dilakukan hingga setelahnya.  
b. Wawancara 
Teknik wawancara dilakukan dengan mengajukan sejumlah 
pertanyaan secara lisan kepada subjek yang diwawancarai.
20
 Teknik ini 
dilakukan guna mendapatkan data penelitian menganai latar belakang, serta 
tujuan dan pemaknaan dari tradisi membaca al-Ma’thu>rat. Wawancara 
dilakukan dengan pengasuh, para ustazah dan para santri putri yang 
merupakan pelaksana dari tradisi membaca al-Ma’thu>rat di Pesantren 
Tahfiz Daarul Quran Putri Cikarang.  
c. Dokumentasi 
Teknik dokumentasi atau yang biasa dengan disebut dengan 
dokumenter merupakan teknik pengumpulan data penelitian melalui 
sejumlah dokumen, baik dokumen tertulis maupun dokumen terekam.
21
 
Dokumen tertulis dapat berupa catatan kegiatan, arsip, buku-buku dan 
gambar dari penelitian. Dalam penelitian ini dokumen penting yang 
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dijadikan sebagai sumber adalah dokumen mengenai proses berdirinya 
pondok pesantren berupa profil pondok pesantren, dokumentasi kegiatan 
dan laporan-laporan yang terjadi dilapangan. Teknik dokumentasi 
merupakan pelengkap dari teknik observasi dan teknik wawancara. 
4. Teknik analisis data 
Informasi yang didapat pada saat melakukan observasi, wawancara dan 
dokumentasi dapat disebut sebagai hasil dari data penelitian. Untuk 
mendapatkan hasil yang lebih akurat, data-data tersebut perlu melalui proses 
analisis, agar hasil dari penelitian mendapatkan gambaran yang lebih jelas. 
Adapun analisis data adalah proses mencari dan menyusun secara sistematis 
data yang diperoleh melalui hasil wawancara, observasii dan dokumentasi. 
Dengan cara mengorganisasikan data ke dalam kategori, menjabarkan ke dalam 
unit-unit, melakukan sintesa, menyusun ke dalam pola, memilih mana yang 
penting dan yang akan dipelajari, dan membuat simpulan sehingga mudah 
dipahami oleh diri sendiiri maupun orang lain.
22
 Adapun tahapan-tahapan 
dalam proses analisis data tersebut adalah: 
a. Reduksi data 
Reduksi data merupakan proses pemilihan, dan pemusatan perhatian 
pada penyederhanaan, pengabstrakan dari semua jenis informasi yang 
mendungkung data penelitian yang diperoleh dan dicatat selama mencari 
data di lapangan. Pada dasarnya, melalui reduksi data ini akan ditemukan 
data yang valid, sehingga ketika terjadi kebimbangan dalam data penelitian 
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yang diperoleh, dapat dilakukan pengecekan ulang dengan informasi lain 
dari sumber yang berbeda.
23
  
b. Penyajian data 
Langkah selanjutnya setelah mereduksi data adalah menyajikan data 
tersebut. Dalam penelitian kualitatif, penyajian data dilakukan dengan 
memberikan deskripsi berdasarkan hal-hal yang tercantum pada reduksi 
data. Tujuan dari penyajian data adalah guna menjawab permasalahan 
penelitian melalui proses analisis data. Untuk itu, penyajian data 




c. Verifikasi data 
Langkah ketiga dari analisis data kualitatif adalah verifikasi. 
Verifikasi data atau yang dapat juga disebut sebagai penarikan simpulan 
adalah menafsirkan hasil analisis dan interpretasi data. Kesimpulan yang 
telah diambil dari data-data sebelumnya merupakan kesimpulan sementara. 
Oleh karena itu perlu dilakukan proses verifikasi data. Proses verifikasi 
terhadap simpulan sementara dilakukan dengan mengulang kembali langkah 
penelitian, menelusuri kembali langkah-langkah yang sudah dilakukan. 
Meliputi pemeriksaan data lapangan, reduksi yang dibuat dari catatan 
lapangan dan simpulan sementara.
25
 
I. Sistematika pembahasan 
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Adapun sistematika pembahasan dalam penelitian ini, sebagai berikut: 
Bab satu yaitu pendahuluan, di dalamnya membahas mengenai latar 
belakang penelitian, identifikasi dan batasan masalah, rumusan masalah,tujuan 
penelitian, kegunaan penelitian, telaah pustaka, metodologi penelitian dan 
sistematika pembahasan. 
Bab dua yakni landasan teori, yang berisikan mengenai living quran, 
zikir, dan juga al-ma’thu >rat. 
Bab tiga merupakan profil mengenai Pesantren Tahfiz Daarul Quran 
Putri Cikarang, baik mengenai sejarah, visi misi, hingga letak geografis. 
Bab empat yakni hasil penelitian, yang didalamnya membahas jawaban 
mengenai rumusan masalah, yakni latar belakang pambacaan al-ma’thu >rat, 
pembacaan al-ma’thu >rat dari waktu ke waktu dan juga pemahaman al-ma’thu >rat 
menurut warga pondok pesantren 
Bab lima merupakan penutup, berisikan kesimpulan yang merupakan 
hasil dari penelitian dan juga saran terkait penelitian ini.  
  
 



































LIVING QURAN, ZIKIR DAN AL-MA’THU>RAT 
A. Living Quran 
1. Definisi Living Quran 
Living quran memiliki banyak pemaknaan dalam penggunaannya. 
Seperti yang dikemukakan oleh Sahiron Syamsuddin, yakni teks Alquran yang 
hidup dalam masyarakat itulah yang disebut living quran, sedangkan 
manifestasi teks yang berupa pemaknaan Alquran disebut dengan living tafsir. 
Muhammad Mansur berpendapat bahwa pengertian living quran adalah 
perilaku masyarakat yang dihubungkan dengan Alquran pada tataran realitas, 
yang bermula dari fenomena quran di setiap kehidupan yang tidak lain adalah 
makna dan fungsi quran yang nyata dipahami dan dialami oleh masyarakat.
1
  
Bagi umat muslim, Alquran bukanlah sesuatu yang baru. Alquran 
merupakan kitab suci yang berperan sebagai pedoman dalam menjalani 
kehidupan. Oleh sebab itu ayat-ayat Alquran menjadi bagian yang tidak 
terlepaskan dari umat muslim baik dengan membacanya, mempelajari tafsir 
ataupun dengan mengadakan pengajian sebagai bentuk pengamalan sekaligus 
memahami resepsi Alquran. Oleh karena itu, fenomena Alquran yang hidup di 
tengah masyarakat dan Alquran sebagai objeknya dapat disebut sebagai living 
quran. Juga terhadap berbagai peristiwa sosial yang hadir sebab keberadaan 
Alquran pada masyarakat muslim. Secara tidak langsung, dapat dikatakan 
bahwasannya interaksi, dan perilaku masyarakat yang didapat melalui teks-teks 
Alquran. 
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2. Sejarah dan Urgensi Living Quran 
Secara historis, penggunaan ayat Alquran pada kehidupan umat muslim 
sehari-hari sudah diteraplkan sejak masa Nabi Muhammad SAW, hal ini 
ditunjukkan dengan hadis yang diriwayatkan oleh Imam Bukhari bahwasannya 
“Aisyah berkata bahwa Nabi Muhammad SAW pernah membaca surat 
mu’awwidhatain ketika beliau sedang sakit sebelum wafatnya”. Berdasarkan 
hal tersebut, pada akhirnya terjadi perkembangan di kalangan masyarakat 
mengenai fadilat surat atau ayat-ayat tertentu di dalam Alquran yang dapat 
berfungsi sebagai obat sebagaimana menjadi salah satu nama dari Alquran. 
Kajian Alquran selama ini ditekankan kepada aspek tekstual yang 
kemudian banyak menghasilkan karya tafsir  juga buku yang ditulis oleh para 
pengkaji Alquran. Hal ini memberi kesan bahwasannya tafsir hanyalah sebuah 
teks tersurat yang merupakan karya para ulama. Padahal sesungguhnya 
penafsiran juga dapat berupa tindakan, yakni persepsi masyarakat yang 
merespon kehadiran Alquran. Respon masyarakat terhadap nilai serta ajaran 
Alquran yang kemudian digunakan pada kehidupan sehari-hari inilah yang 
manjadikan living quran memiliki relevansi dan juga urgensinya.
2
   
Kajian mengenai living quran sebenarnya termasuk ranah baru, yang 
sekaligus dapat dimanfaatkan sebagai media dakwah kepada masyarakat luas, 
sehingga apresiasi terhadap ayat-ayat Alquran dapat lebih maksimal. Misalnya 
seperti jika dalam sebuah kelompok masyarakat ada yang menjadikan ayat 
Alquran sebagai jimat atau jampi-jampi untuk suatu kepentingan, maka 
seorang pendakwah dapat mengajak serta memberi pemahaman lebih 
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bahwasannya tujuan diturunkannya Alquran  merupakan sebagai kitab petunjuk 
dan juga pegangan hidup. Dengan begitu, pemikiran terhadap jimat dan jampi-
jampi dapat berangsur-angsur mengalami perubahan menjadi pemikiran yang 
lebih akademik. Kajian mengenai living quran juga lebih banyak mengapresiasi 
tindakan dan respon dari masyarakat sehingga tafsir juga bersifat emansipatoris 




1. Definisi Zikir 
Zikir dan masyarakat muslim Indonesia bukanlah sesuatu yang asing. 
Pada kehidupan bermasyarakat, budaya zikir telah melekat. Seperti halnya 
ketika mendirikan rumah baru, memberi nama pada bayi yang baru lahir, 
hingga memperingati hari kematian seseorang, masyarakat muslim Indonesia 
mayoritas akan menggelar pelaksanaan zikir pada acara tersebut. Realita 
tersebut menunjukkan bahwa zikir tak terpisahkan bagi umat muslim, 
walaupun dengan tatacara dan lafal yang berbeda-beda. Salah satu kabupaten 
di Sulawesi yakni Kabupaten Gorontalo memiliki banyak kelompok zikir yang 
berbeda-beda. seperti Kelompok Zikrullah Ya Allah, Kelompok Zikir 
Khadariyah, dan Kelompok Zikir Jama‟ati, yang masing-masingnya memiliki 
lembaga dan kepengurusan masing-masing.
4
 Perbedaan-perbedaan yang ada, 
tidak jarang terjadi akibat faktor tradisi budaya suatu daerah, dan juga 
perbedaan pemahaman mengenai keagamaan. 
Secara etimologi zikir berasal dari kata zakara, pengertian lafaz 
dzakara dalam kitab Lisanul Arab karya Ibnu Mandzur berarti menjaga sesuatu 
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dengan mengingatnya. Zikir juga berarti menghafal, yakni dengan tujuan 
menjaga sesuatu di dalam benak. Adapun mengingat dalam zikir ditujukan 
untuk selalu  menghadirkan sesuatu yang diingat tersebut. secara etimologi 
dzikir berarti menyebut, mengucapkan, mengagungkan, menyucikan, 
mengingat, mengerti, memberi nasehat, menjaga dan memperingatkan. Dalam 
kitab Al-mausu>ah al-raddi ‘ala S{ufiyah zikir secara bahasa diartikan sebagai 
“menghadirkan sesuatu yang sudah dikenal sebelumnya di dalam benak atau 
melafalkannya dengan suara rendah”.
5
  
Kata zikir dan padu padannya dalam Alquran terulang dalam jumlah 
sekitar 280 penyebutan. Seperti yang telah disebutkan sebelumnya, zikir berarti 
menjaga sesuatu. Tidak berarti bahwasannya sesuatu yang dijaga tersebut 
hilang, tetapi menjaga dengan makna terus memelihara hal tersebut dalam 
benak. Dengan demikian hal tersebut dapat lestari dan selalu diingat. Sama 
halnya dengan zikir yang berarti mengingat. Mengingat merupakan upaya 
untuk menyimpan dalam memori. Adapun zikir dengan maksud mengingat 
adalah menghadirkan kembali apa yang tadinya telah ada. Zikir dapat 
dilakukan dengan lisan atau hati, baik karena hal itu sudah dilupakan maupun 
karena ingin memantapkannya dalam benak.
6
 Berdasarkan pada yang telah 
dijabarkan, zikir memiliki beragam cara, baik melalui pengucapan dengan 
lisan, atau mengucapkannya dalam hati tanpa bersuara. Zikir dengan lisan 
adalah dengan menyebut Allah dan segala sesuatu yang berkaitan dengan-Nya 
seperti mengucapkan tasbih, tahmid, takbir, tahlil dan sebagainya. Dapat juga 
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gabungan dari keduanya, yakni mengucapkan dengan lisan dan 
menghadirkannya dalam kalbu dengan kesadaran hati akan kebesaran dan 
keagungannya yang digambarkan melalui kalimat-kalimat yang diucapkan. 
2. Jenis-jenis Zikir 
Berdasarkan pada tata cara pelaksanaannya, zikir dibagi menjadi 3 




a. Zikru bil lisan, yaitu bentuk zikir yang dilakukan dengan melafalkan 
kalimat-kalimat tauhid, seperti tahlil, tasbih, tahmid dan lain-lain. 
Pelaksanaannya dilakukan dengan lisan dan bersuara. 
b. Zikru bil qolb, bentuk zikir yang pelaksanaannya dilakukan dengan 
bertafakur, merenungkan rahasia ilahi dan tanda-tanda kebesaran-Nya yang 
tersirat melalui ciptan-ciptaan-Nya. Zikru bil qolbi dapat dilakukan dengan 
roja’, insyaf dan khauf. 
c. Zikru bil jawarih, yaitu zikir yang direalisasikan dengan menggunakan 
kemampuan badan sebagai manifestasi bentuk menaati perintahnya dan 
menjauhi larangannya. Seperti melakukan sedekah, mendengarkan ceramah 
serta penyerahan diri kepada Allah dan rela. 
3. Ayat-ayat Perintah dan Keutamaan berzikir 
a. Perintah Untuk Berzikir 
1) Alquran Surat Al-A‟raf Ayat 205 
َواذُْكر رَّبََّك ِف نَ ْفِسَك َتَضرًُّعا َوِخيَفًة َوُدوَن اْْلَْهِر ِمَن اْلَقْوِل ِِبْلُغُدوِّ َواْْلَصاِل َوََل 
َن اْلَغاِفِلنَي  )  (  َٕ٘ٓتُكن مِّ
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205.  Dan sebutlah (nama) Tuhanmu dalam hatimu dengan merendahkan diri dan 
rasa takut, dan dengan tidak mengeraskan suara, di waktu pagi dan petang, dan 




2) Alquran Surat Al-Ahzab Ayat 41-42 
َ ذِْكرًا َكِثريًا  )  (  ٕٗ( َوَسبُِّحوُه بُْكَرًة َوَأِصيًًل  )ََٔٗيأَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا اذُْكُروا اَّللَّ
41.  Hai orang-orang yang beriman, berzikirlah (dengan menyebut nama) Allah, 
zikir yang sebanyak-banyaknya. 




3) Alquran Surat Ghafir Ayat 55 
ْبَكاِر  )  (  ٘٘فَاْصِبْ ِإنَّ َوْعَد اَّللَِّ َحقّّ َواْستَ ْغِفْر ِلَذنِبَك َوَسبِّْح ِِبَْمِد َربَِّك ِِبْلَعِشيِّ َواْْلِ
55. Maka Bersabarlah kamu, Karena Sesungguhnya janji Allah itu benar, dan 
mohonlah ampunan untuk dosamu dan bertasbihlah seraya memuji Tuhanmu pada 




4) Alquran Surat Qaf Ayat 40 
 (  َٓٗوِمَن اللَّْيِل َفَسبِّْحُو َوأَْدَِبَر السُُّجوِد  )





b. Keutamaan Berzikir 
1) Alquran Surat Al-Baqarah Ayat 152 
 (  ٕ٘ٔفَاذُْكُروِن أَذُْكرُْكْم َواْشُكُروا ِل َوََل َتْكُفُروِن  )
152.  Karena itu, ingatlah kamu kepada-Ku niscaya Aku ingat (pula) kepadamu, dan 




2) Alquran Surat Ar-Ra‟d Ayat 28 
ِِۗ َأََل ِبذِْكِر اَّللَِّ َتْطَمِئنُّ اْلُقُلوبُ   (ٕٛ)الَِّذيَن آَمُنوا َوَتْطَمِئنُّ قُ ُلوبُ ُهم ِبذِْكِر اَّللَّ
28.  (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 
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3) Alquran Surat Al-Baqarah ayat 198 
ْن َعَرفَاٍت فَاذُْكُروا اَّللََّ ِعندَ   فَِإَذا أََفْضُتم مِّ
تَ ُغوا َفْضًًل مِّن رَّبُِّكْمِۗ  لَْيَس َعَلْيُكْم ُجَناٌح َأن تَ ب ْ
ن قَ ْبِلِو َلِمَن الضَّالِّنَي  لَْيَس َعَلْيُكْم  اْلَمْشَعِر اْْلَرَامِِۖ َواذُْكُروُه َكَما َىَداُكْم َوِإن ُكنُتم مِّ
ْن َعَرفَاٍت فَاذُْكُروا اَّللََّ ِعنَد اْلَمْشَعِر  ُجَناٌح َأن  فَِإَذا أََفْضُتم مِّ
ن رَّبُِّكْمِۗ تَ ُغوا َفْضًًل مِّ تَ ب ْ
 (  ٜٛٔاْْلَرَامِِۖ َواذُْكُروُه َكَما َىَداُكْم َوِإن ُكنُتم مِّن قَ ْبِلِو َلِمَن الضَّالِّنَي  )
198.  Tidak ada dosa bagimu untuk mencari karunia (rezki hasil perniagaan) dari 
Tuhanmu. Maka apabila kamu Telah bertolak dari 'Arafat, berdzikirlah kepada Allah 
di Masy'arilharam. dan berdzikirlah (dengan menyebut) Allah sebagaimana yang 
ditunjukkan-Nya kepadamu; dan Sesungguhnya kamu sebelum itu benar-benar 




4) Alquran Surat Nuh Ayat 10-12.  
ْدرَارًا  )ٓٔفَ ُقْلُت اْستَ ْغِفُروا َربَُّكْم ِإنَُّو َكاَن َغفَّارًا  ) ( ٔٔ( يُ ْرِسِل السََّماَء َعَلْيُكم مِّ
 (  َٕٔوُّيِْددُْكم ِِبَْمَواٍل َوبَِننَي َوََيَْعل لَُّكْم َجنَّاٍت َوََيَْعل لَُّكْم أَنْ َهارًا  )
10.  Maka Aku katakan kepada mereka: 'Mohonlah ampun kepada Tuhanmu, -
sesungguhnya dia adalah Maha Pengampun-, 
11.  Niscaya dia akan mengirimkan hujan kepadamu dengan lebat, 
12.  Dan membanyakkan harta dan anak-anakmu, dan mengadakan untukmu 




5) Alquran Surat Al-Kahfi Ayat 24  
َذا   َواذُْكر رَّبََّك ِإَذا َنِسيَت َوُقْل َعَسٰى َأن يَ ْهِدَيِن َرّبِّ ِِلَقْ َرَب ِمْن ىَٰ
ُۚ
ِإَلَّ َأن َيَشاَء اَّللَُّ
 (  َٕٗرَشًدا  )
24.  Kecuali (dengan menyebut): "Insya Allah" dan ingatlah kepada Tuhanmu jika 
kamu lupa dan Katakanlah: "Mudah-mudahan Tuhanku akan memberiku petunjuk 




6) Alquran Surat Al-Jumuah Ayat 10 
ْم فَِإَذا ُقِضَيِت الصًََّلُة فَانَتِشُروا ِف اِْلَْرِض َوابْ تَ ُغوا ِمن َفْضِل اَّللَِّ َواذُْكُروا اَّللََّ َكِثريًا لََّعلَّكُ 
 (  ٓٔتُ ْفِلُحوَن  )
10.  Apabila Telah ditunaikan shalat, Maka bertebaranlah kamu di muka bumi; dan 
carilah karunia Allah dan ingatlah Allah banyak-banyak supaya kamu beruntung.
17
 













































1. Pengertian Al-Ma’thu>rat 
Al-Ma’thu>rat merupakan gabungan dari surat-surat dalam Alquran. isi 
dari al-Ma’thu>rat bukan hanya kumpulan ayat-ayat Alquran, tetapi juga doa-
doa para sahabat nabi, hadis-hadis rasulullah serta doa ra>bit}ah milik Hasan al-
Banna. Al-Ma’thu>rat disusun oleh Hasan al-Banna yang lahir pada tahun 1906 
M dan berkebangsaan Mesir dan merupakan seorang pemimpin gerakan 
Ikhwanul Muslimin, yakni sebuah organisasi yang mengajak untuk 
memberantas kebodohan dengan cara mendekatkan diri kepada Allah serta 
memperkuat setiap potensi yang telah diberikan kepada manusia seperti 
memperkuat tingkat keimanan dan ketaqwaan, menambah kecerdasan serta 
memperkuat pertahanan diri atau fisik. Terdapat 2 jenis al-Ma’thu>rat yang saat 
ini berkembang pada masyarakat muslim. Al-Ma’thu>rat sughra yang 
mempunyai kumpulan ayat lebih sedikit dan al-Ma’thu>rat kubra yang memiliki 
kumpulan serta doa lebih banyak.
18
 
2. Sistematika Al-Ma’thu>rat 
 Al-Ma’thu>rat sebenarnya terbagi menjadi 5 bagian. Bagian pertama yang 
disebut wazi>}fah berisikan wirid pagi sore yang berasal dari  ayat-ayat Alquran, 
mulai dari surat al-fatihah ayat 1-7 hingga surat an-nas ayat 1-4, inilah yang 
kemudian banyak dikenal orang sebagai al-Ma’thu>rat. Bagian kedua berjudul 
al wird al-qura>ni, berisikan wirid yang berasal dari ayat pilihan di Alquran. 
Bagian ketiga bernama ad’iyah al-yaum wa al-lailah, berisi doa dari kegiatan 
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yang dilakukan sehari-hari. Seperti doa bangun tidur, doa memakai dan 
melepas pakaian,doa masuk rumah, doa wudhu, dan lain-lain. Bagian ke empat 
yang berjudul al ad’iyah al ma’thurat fi ha>lat mukhtalifah memuat mengenai 
doa-doa yang ma‟tsur, seperti doa salat hajat, doa safar, doa terhadap apa yang 
dilihat, dan doa menghadapi rintangan kehidupan. Pada bagian kelima, yakni 
bagian terakhir, wirid al ikhwan. Berisikan mengenai wirid-wirid yang kerap 
dibaca oleh aktifis Ikhwanul Muslimin. Pada bagian akhir al-Ma’thu>rat  
terdapat doa ra>bit}ah yang merupakan karangan dari Hasan al-Banna sendiri.19 
3. Bacaan al-Ma’thu>rat 
a. Ta‟awudz 
 اَُعوُذِِبهللِا ِمَن الَشيطَاِن الرَِّجيمِ 
Aku berlindung kepada Allah yang Maha Mendengar lagi Maha Mengetahui dari 
godaan setan yang terkutuk 
 
b. Ayat-ayat Alquran 
1) Al-Fatihah Ayat 1-7 
( َماِلِك ٖ( الرَِّْنَِٰن الرَِّحيِم)ُٕد َّللَِِّ َربِّ اْلَعاَلِمنَي)( اْْلَمْ ٔ) الرَِّْنَِٰن الرَِّحيمِ ِبْسِم اَّللَِّ 
َك ٗ)يَ ْوِم الدِّينِ  َك َنْسَتِعنيُ ( ِإَيَّ رَاَط اْلُمْسَتِقيَم ( اْىدِ ٘) نَ ْعُبُد َوِإَيَّ ( ِصرَاَط ٙ)ََن الصِّ
 (  ٚ) َعَلْيِهْم َوََل الضَّالِّنيَ  الَِّذيَن أَنْ َعْمَت َعَلْيِهْم َغرْيِ اْلَمْغُضوبِ 
1.  Dengan menyebut nama Allah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
2.  Segala puji bagi Allah, Tuhan semesta alam 
3.  Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
4.  Yang menguasai di hari Pembalasan 
5.  Hanya Engkaulah yang kami sembah, dan Hanya kepada Engkaulah kami 
meminta pertolongan. 
6.  Tunjukilah kami jalan yang lurus, 
7.  (yaitu) jalan orang-orang yang Telah Engkau beri nikmat kepada mereka; 
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2) Al-Baqarah Ayat 1-5  
ِلَك اْلِكَتاُب ََل َرْيَب  ٔ)امل يُ ْؤِمُنوَن ِِبْلَغْيِب ( الَِّذيَن ٕ)ِفيوِ  ُىًدى لِّْلُمتَِّقنيَ  ( ذَٰ
( َوالَِّذيَن يُ ْؤِمُنوَن ِبَا أُنزَِل إِلَْيَك َوَما أُنزَِل ٖ)ا َرَزقْ َناُىْم يُنِفُقونَ َويُِقيُموَن الصًََّلَة َوِمَّ 
أُولَِٰئَك ُىُم ( أُولَِٰئَك َعَلٰى ُىًدى مِّن رَّّبِِّْمِۖ وَ ٗ)َوِِبْْلِخرَِة ُىْم يُوِقُنونَ ِمن قَ ْبِلَك 
 (  ٘)ْفِلُحونَ اْلمُ 
1.  Alif laam miin 
2.  Kitab (Alquran) Ini tidak ada keraguan padanya; petunjuk bagi mereka yang 
bertaqwa 
3.  (yaitu) mereka yang beriman kepada yang gaib, yang mendirikan salat, dan 
menafkahkan sebagian rezeki yang kami anugerahkan kepada mereka. 
4.  Dan mereka yang beriman kepada Kitab (Alquran) yang Telah diturunkan 
kepadamu dan kitab-kitab yang Telah diturunkan sebelummu, serta mereka 
yakin akan adanya (kehidupan) akhirat. 
5.  Mereka Itulah yang tetap mendapat petunjuk dari Tuhan mereka, dan 




3) Al-Baqarah Ayat 255-257 
 لَُّو َما ِف السََّماَواِت َوَما ِف 
 اَّللَُّ ََل إِلََٰو ِإَلَّ ُىَو اْلَْيُّ اْلَقيُّوُمُۚ ََل ََتُْخُذُه ِسَنٌة َوََل نَ ْوٌمُۚ
ْشَفُع ِعنَدُه ِإَلَّ ِبِِْذنِوُِۚ يَ ْعَلُم َما بَ نْيَ أَْيِديِهْم َوَما َخْلَفُهْمِۖ َوََل اِْلَْرضِِۗ َمن َذا الَِّذي يَ 
ْن ِعْلِمِو ِإَلَّ ِبَا َشاَءُۚ َوِسَع ُكْرِسيُُّو السََّماَواِت َواِْلَْرَضِۖ َوََل يَ ُئوُدُه  ُيُِيطُوَن ِبَشْيٍء مِّ
 َوُىَو اْلَعِليُّ اْلَعِظيمُ ِحْفظُُهمَ 
َ الرُّْشُد ِمَن اْلَغيُِّۚ ٕ٘٘) اُۚ ( ََل ِإْكرَاَه ِف الدِّينِِۖ َقد ت َّبَ نيَّ
َفَمن َيْكُفْر ِِبلطَّاُغوِت َويُ ْؤِمن ِِبَّللَِّ فَ َقِد اْسَتْمَسَك ِِبْلُعْرَوِة اْلُوثْ َقٰى ََل انِفَصاَم ََلَاِۗ 
يٌع َعِليٌم َوا ُ َسَِ ُ َوِلُّ الَِّذيَن آَمُنوا ٕٙ٘)َّللَّ َن الظُُّلَماِت ِإََل النُّورِِۖ َوالَِّذيَن  ( اَّللَّ ُِيْرُِجُهم مِّ
َن النُّوِر ِإََل الظُُّلَماتِِۗ أُولَِٰئَك َأْصَحاُب النَّارِِۖ  َكَفُروا أَْولَِياُؤُىُم الطَّاُغوُت ُِيْرُِجونَ ُهم مِّ
 (  ٕٚ٘)ِلُدونَ ُىْم ِفيَها َخا
255.  Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan dia yang hidup 
kekal lagi terus menerus mengurus (makhluk-Nya); tidak mengantuk dan tidak 
tidur. Kepunyaan-Nya apa yang di langit dan di bumi. tiada yang dapat memberi 
syafa'at di sisi Allah tanpa izin-Nya? Allah mengetahui apa-apa yang di hadapan 
mereka dan di belakang mereka, dan mereka tidak mengetahui apa-apa dari ilmu 
Allah melainkan apa yang dikehendaki-Nya. Kursi Allah meliputi langit dan 
bumi. dan Allah tidak merasa berat memelihara keduanya, dan Allah Maha 
Tinggi lagi Maha besar. 
256.  Tidak ada paksaan untuk (memasuki) agama (Islam); Sesungguhnya Telah 
jelas jalan yang benar daripada jalan yang sesat. Karena itu barangsiapa yang 
ingkar kepada Thaghut dan beriman kepada Allah, Maka Sesungguhnya ia Telah 
berpegang kepada buhul tali yang amat Kuat yang tidak akan putus. dan Allah 
Maha mendengar lagi Maha Mengetahui. 







































257.  Allah pelindung orang-orang yang beriman; dia mengeluarkan mereka dari 
kegelapan (kekafiran) kepada cahaya (iman). dan orang-orang yang kafir, 
pelindung-pelindungnya ialah syaitan, yang mengeluarkan mereka daripada 
cahaya kepada kegelapan (kekafiran). mereka itu adalah penghuni neraka; 




4) Al-Baqarah Ayat 284-286 
َأْو ُُتُْفوُه ُُيَاِسْبُكم ِبِو َّللَِِّّ َما ِف السََّماَواِت َوَما ِف اِْلَْرضِِۗ َوِإن تُ ْبُدوا َما ِف أَنُفِسُكْم 
( آَمَن ٕٗٛ) َعَلٰى ُكلِّ َشْيٍء َقِديرٌ اَّللَُِّۖ فَ يَ ْغِفُر ِلَمن َيَشاُء َويُ َعذُِّب َمن َيَشاُءِۗ َواَّللَُّ 
 ُكلّّ آَمَن ِِبَّللَِّ َوَمًَلِئَكِتِو وَُكُتِبِو وَ 
ُرُسِلِو ََل الرَُّسوُل ِبَا أُنزَِل ِإلَْيِو ِمن رَّبِِّو َواْلُمْؤِمُنوَنُۚ
ْعَنا َوَأطَْعَناِۖ ُغْفرَاَنَك  ن رُُّسِلوُِۚ َوقَاُلوا َسَِ ( ٕ٘ٛ)َرب ََّنا َوِإَلْيَك اْلَمِصرُي نُ َفّرُِق بَ نْيَ َأَحٍد مِّ
 َرب ََّنا ََل تُ َؤاِخْذَنَ 
َها َما اْكَتَسَبْتِۗ  ََلَا َما َكَسَبْت َوَعَلي ْ
 ََل يَُكلُِّف اَّللَُّ نَ ْفًسا ِإَلَّ ُوْسَعَهاُۚ
َنا ِإْصرًا َكَما َِنَْلَتُو َعَلى الَِّذيَن ِمن قَ ْبِلَناُۚ َربَّ   َرب ََّنا َوََل ََتِْمْل َعَلي ْ
َنا ِإن نَِّسيَنا أَْو َأْخطَْأََنُۚ
ْلَنا َما ََل طَاَقَة لََنا ِبوِِۖ َواْعُف َعنَّا َواْغِفْر َلَنا َواْرَِنَْناُۚ أَنَت َمْوََلََن فَانُصْرَنَ  َلى عَ  َوََل َُتَمِّ
 (  ٕٙٛ)اْلَقْوِم اْلَكاِفرِيَن 
284.  Kepunyaan Allah-lah segala apa yang ada di langit dan apa yang ada di 
bumi. dan jika kamu melahirkan apa yang ada di dalam hatimu atau kamu 
menyembunyikan, niscaya Allah akan membuat perhitungan dengan kamu 
tentang perbuatanmu itu. Maka Allah mengampuni siapa yang dikehandaki-Nya 
dan menyiksa siapa yang dikehendaki-Nya; dan Allah Maha Kuasa atas segala 
sesuatu. 
285.  Rasul Telah beriman kepada Al Quran yang diturunkan kepadanya dari 
Tuhannya, demikian pula orang-orang yang beriman. semuanya beriman kepada 
Allah, malaikat-malaikat-Nya, kitab-kitab-Nya dan rasul-rasul-Nya. (mereka 
mengatakan): "Kami tidak membeda-bedakan antara seseorangpun (dengan yang 
lain) dari rasul-rasul-Nya", dan mereka mengatakan: "Kami dengar dan kami 
taat." (mereka berdoa): "Ampunilah kami Ya Tuhan kami dan kepada Engkaulah 
tempat kembali." 
286.  Allah tidak membebani seseorang melainkan sesuai dengan 
kesanggupannya. ia mendapat pahala (dari kebajikan) yang diusahakannya dan 
ia mendapat siksa (dari kejahatan) yang dikerjakannya. (mereka berdoa): "Ya 
Tuhan kami, janganlah Engkau hukum kami jika kami lupa atau kami tersalah. 
Ya Tuhan kami, janganlah Engkau bebankan kepada kami beban yang berat 
sebagaimana Engkau bebankan kepada orang-orang sebelum kami. Ya Tuhan 
kami, janganlah Engkau pikulkan kepada kami apa yang tak sanggup kami 
memikulnya. beri ma'aflah Kami; ampunilah Kami; dan rahmatilah kami. 




5) Al-Imran Ayat 1-2 
ُ ََل ِإلََٰو إِ ( ٔامل  )  (  ٕ)َلَّ ُىَو اْلَْيُّ اْلَقيُّوُم اَّللَّ









































1.  Alif laam miim. 
2.  Allah, tidak ada Tuhan (yang berhak disembah) melainkan Dia. yang hidup 




6) T{aha Ayat 111-112 
( َوَمن يَ ْعَمْل ِمَن ٔٔٔ) َقْد َخاَب َمْن َِنََل ظُْلًمااْلَقيُّومِِۖ وَ ۞َوَعَنِت اْلُوُجوُه لِْلَحيِّ 
 (  ٕٔٔالصَّاِْلَاِت َوُىَو ُمْؤِمٌن َفًَل َِيَاُف ظُْلًما َوََل َىْضًما  )
111.  Dan tunduklah semua muka (dengan berendah diri) kepada Tuhan yang 
hidup kekal lagi senantiasa mengurus (makhluk-Nya). dan Sesungguhnya Telah 
merugilah orang yang melakukan kezaliman. 
112.  Dan barangsiapa mengerjakan amal-amal yang saleh dan ia dalam keadaan 
beriman, Maka ia tidak khawatir akan perlakuan yang tidak adil (terhadapnya) 




7) At-Taubah Ayat 129 
 َوُىَو َربُّ اْلَعْرِش اْلَعِظيمِ 
ْلُتِۖ ُ ََل ِإلََٰو ِإَلَّ ُىَوِۖ َعَلْيِو تَ وَكَّ  (  ٜٕٔ) فَِإن تَ َولَّْوا فَ ُقْل َحْسِبَ اَّللَّ
129.  Jika mereka berpaling (dari keimanan), Maka Katakanlah: "Cukuplah 
Allah bagiKu; tidak ada Tuhan selain Dia. Hanya kepada-Nya Aku bertawakkal 




8) Al-Isra Ayat 110-111 
 أَيِّ مَّا َتْدُعوا فَ َلُو اِْلََْسَاُء اْْلُْسَنُٰۚ َوََل 
ََتَْهْر ِبَصًَلِتَك ُقِل اْدُعوا اَّللََّ َأِو اْدُعوا الرَِّْنََٰنِۖ
ِلَك َسِبيًًل َوََل ُُتَاِفْت ِّبَا وَ  ( َوُقِل اْلَْْمُد َّللَِِّ الَِّذي ملَْ يَ تَِّخْذ َوَلًدا ٓٔٔ) ابْ َتِغ بَ نْيَ ذَٰ
َن ال ُْه َتْكِبريًا َومَلْ َيُكن لَُّو َشرِيٌك ِف اْلُمْلِك َومَلْ َيُكن لَُّو َوِلّّ مِّ  وََكِبِّ
 (  ٔٔٔ)ذُّلِِّۖ
110.  Katakanlah: "Serulah Allah atau Serulah Ar-Rahman. dengan nama yang 
mana saja kamu seru, dia mempunyai Al asmaaul husna (nama-nama yang 
terbaik) dan janganlah kamu mengeraskan suaramu dalam shalatmu dan 
janganlah pula merendahkannya dan carilah jalan tengah di antara kedua itu". 
111.  Dan Katakanlah: "Segala puji bagi Allah yang tidak mempunyai anak dan 
tidak mempunyai sekutu dalam kerajaan-Nya dan dia bukan pula hina yang 





9) Al-Mu‟minun Ayat 115-118 













































َا َخَلْقَناُكْم َعبَ ثًا َوأَنَّ  ُتْم أَّنَّ َنا ََل تُ ْرَجُعونَ أََفَحِسب ْ ( فَ تَ َعاََل اَّللَُّ اْلَمِلُك ٘ٔٔ) ُكْم إِلَي ْ
 ََل إِلََٰو ِإَلَّ 
ِۖ
ًا آَخَر ََل ٙٔٔ) ُىَو َربُّ اْلَعْرِش اْلَكرِيِ اْلَْقُّ  بُ ْرَىاَن ( َوَمن يَْدُع َمَع اَّللَِّ ِإَلَٰ
َا ِحَسابُُو ِعنَد َربِّوُِۚ ِإنَّ   ( َوُقل رَّبِّ اْغِفْر َواْرَحمْ ٚٔٔ)ُو ََل يُ ْفِلُح اْلَكاِفُروَن َلُو بِِو فَِإَّنَّ
ُر الرَّاِِنِنَي   (  ٛٔٔ)َوأَنَت َخي ْ
115.  Maka apakah kamu mengira, bahwa Sesungguhnya kami menciptakan 
kamu secara main-main (saja), dan bahwa kamu tidak akan dikembalikan kepada 
Kami? 
116.  Maka Maha Tinggi Allah, raja yang Sebenarnya; tidak ada Tuhan selain 
Dia, Tuhan (yang mempunyai) 'Arsy yang mulia. 
117.  Dan barangsiapa menyembah Tuhan yang lain di samping Allah, padahal 
tidak ada suatu dalilpun baginya tentang itu, Maka Sesungguhnya 
perhitungannya di sisi Tuhannya. Sesungguhnya orang-orang yang kafir itu tiada 
beruntung. 
118.  Dan Katakanlah: "Ya Tuhanku berilah ampun dan berilah rahmat, dan 




10) Ar-Rum Ayat 17-26 
( َوَلُو اْلَْْمُد ِف السََّماَواِت َواِْلَْرِض ٚٔ)ُِتُْسوَن َوِحنَي ُتْصِبُحوَن  َفُسْبَحاَن اَّللَِّ ِحنيَ 
اْلَْيِّ َوُُيِْيي ( ُِيْرُِج اْلَْيَّ ِمَن اْلَميِِّت َوُِيْرُِج اْلَميَِّت ِمَن ٛٔ)َوَعِشيِّا َوِحنَي ُتْظِهُروَن 
ِلَك ُُتَْرُجونَ اِْلَْرَض بَ ْعَد َمْوتَِ   وََكذَٰ
ن تُ رَاٍب ُُثَّ إِ ٜٔ) اُۚ َذا ( َوِمْن آََيتِِو َأْن َخَلَقُكم مِّ
ْن أَنُفِسُكْم أَْزَواًجا لَِّتْسُكُنوا ٕٓ)أَنُتم َبَشٌر تَنَتِشُرونَ  ( َوِمْن آََيتِِو َأْن َخَلَق َلُكم مِّ
َها َوَجعَ  ِلَك َْل إِلَي ْ  ِإنَّ ِف ذَٰ
َنُكم مََّودًَّة َوَرِْنًَةُۚ ( َوِمْن آََيتِِو ٕٔ) ََيٍت لَِّقْوٍم يَ تَ َفكَُّرونَ َل بَ ي ْ
ِلَك َْلََيٍت َخْلُق السََّماَواِت َواِْلَْرِض َواْخِتًَلُف أَْلِسَنِتُكْم َوأَْلَواِنُكْمُۚ ِإنَّ ِف ذَٰ 
ِلكَ ( َوِمْن آََيتِِو َمَنامُ ٕٕ)لِّْلَعاِلِمنيَ  ن َفْضِلوِِۗ ِإنَّ ِف ذَٰ  ُكم ِِبللَّْيِل َوالن ََّهاِر َوابِْتَغاؤُُكم مِّ
( َوِمْن آََيتِِو يُرِيُكُم اْلبَ ْرَق َخْوفًا َوَطَمًعا َويُ نَ ّزُِل ِمَن السََّماِء ٖٕ)َْلََيٍت لَِّقْوٍم َيْسَمُعونَ 
( َوِمْن آََيتِِو ٕٗ)وَن ِلَك َْلََيٍت لَِّقْوٍم يَ ْعِقلُ َماًء فَ ُيْحِيي بِِو اِْلَْرَض بَ ْعَد َمْوِتَاُۚ ِإنَّ ِف ذَٰ 
َن اِْلَ  ْرِض ِإَذا أَنُتْم َُتُْرُجوَن أَن تَ ُقوَم السََّماُء َواِْلَْرُض ِِبَْمرِهُِۚ ُُثَّ ِإَذا َدَعاُكْم َدْعَوًة مِّ
 (  ٕٙ( َوَلُو َمن ِف السََّماَواِت َواِْلَْرضِِۖ ُكلّّ لَُّو قَانُِتوَن  )ٕ٘)
17.  Maka bertasbihlah kepada Allah di waktu kamu berada di petang hari dan 
waktu kamu berada di waktu subuh, 
18.  Dan bagi-Nyalah segala puji di langit dan di bumi dan di waktu kamu 
berada pada petang hari dan di waktu kamu berada di waktu Zuhur 
19.  Dia mengeluarkan yang hidup dari yang mati dan mengeluarkan yang mati 
dari yang hidup dan menghidupkan bumi sesudah matinya. dan seperti Itulah 
kamu akan dikeluarkan (dari kubur). 
20.  Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan kamu dari 
tanah, Kemudian tiba-tiba kamu (menjadi) manusia yang berkembang biak. 







































21.  Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah dia menciptakan untukmu 
isteri-isteri dari jenismu sendiri, supaya kamu cenderung dan merasa tenteram 
kepadanya, dan dijadikan-Nya diantaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya 
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
berfikir. 
22.  Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah menciptakan langit dan 
bumi dan berlain-lainan bahasamu dan warna kulitmu. Sesungguhnya pada yang 
demikan itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi orang-orang yang 
Mengetahui. 
23.  Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah tidurmu di waktu malam dan 
siang hari dan usahamu mencari sebagian dari karuniaNya. Sesungguhnya pada 
yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang 
mendengarkan. 
24.  Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya, dia memperlihatkan kepadamu 
kilat untuk (menimbulkan) ketakutan dan harapan, dan dia menurunkan hujan 
dari langit, lalu menghidupkan bumi dengan air itu sesudah matinya. 
Sesungguhnya pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi 
kaum yang mempergunakan akalnya. 
25.  Dan di antara tanda-tanda kekuasaan-Nya ialah berdirinya langit dan bumi 
dengan iradat-Nya. Kemudian apabila dia memanggil kamu sekali panggil dari 
bumi, seketika itu (juga) kamu keluar (dari kubur). 





11) Ghafir Ayat 1-3 
نِب َوقَاِبِل الت َّْوِب َشِديِد ٕ)اْلَعزِيِز اْلَعِليمِ اَّللَِّ  ( تَنزِيُل اْلِكَتاِب ِمنَ ٔ)حم  ( َغاِفِر الذَّ
 (  ٖ)َلَّ ُىَوِۖ إِلَْيِو اْلَمِصريُ اْلِعَقاِب ِذي الطَّْولِِۖ ََل إِلََٰو إِ 
1.  Haa Miim 
2.  Diturunkan Kitab Ini (Al Quran) dari Allah yang Maha Perkasa lagi Maha 
mengetahui, 
3.  Yang mengampuni dosa dan menerima Taubat lagi keras hukuman-Nya. yang 
mempunyai karunia. tiada Tuhan (yang berhak disembah) selain Dia. Hanya 




12) Al-Hasyr Ayat 22-24 
 ُىَو الرَِّْنَٰنُ ُىَو اَّللَُّ الَِّذي ََل إِلََٰو ِإَلَّ ُىَوِۖ َعاملُ اْلغَ 
ُ ٕٕ)الرَِّحيُم  ْيِب َوالشََّهاَدةِِۖ ( ُىَو اَّللَّ
 ُُۚ  الَِّذي ََل ِإلََٰو ِإَلَّ ُىَو اْلَمِلُك اْلُقدُّوُس السًََّلُم اْلُمْؤِمُن اْلُمَهْيِمُن اْلَعزِيُز اْْلَبَّاُر اْلُمَتَكِبِّ
 ( ُىَو اَّللَُّ الَْ ٖٕ) اَن اَّللَِّ َعمَّا ُيْشرُِكونَ ُسْبحَ 
ُۚ
 َلُو اِْلََْسَاُء اْْلُْسَنٰ
اِلُق اْلَبارُِئ اْلُمَصوُِّرِۖ
 (  ٕٗ)َوُىَو اْلَعزِيُز اْلَِْكيُم  ُيَسبُِّح َلُو َما ِف السََّماَواِت َواِْلَْرضِِۖ 
22.  Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, yang mengetahui yang ghaib dan 
yang nyata, Dia-lah yang Maha Pemurah lagi Maha Penyayang. 
23.  Dialah Allah yang tiada Tuhan selain Dia, raja, yang Maha suci, yang Maha 
Sejahtera, yang Mengaruniakan Keamanan, yang Maha Memelihara, yang Maha 









































Perkasa, yang Maha Kuasa, yang memiliki segala Keagungan, Maha Suci Allah 
dari apa yang mereka persekutukan. 
24.  Dialah Allah yang Menciptakan, yang Mengadakan, yang membentuk Rupa, 
yang mempunyai asmaaul Husna. bertasbih kepadanya apa yang di langit dan 




13) Al-Zalzalah Ayat 1-8 
نَساُن َما ََلَا  ٕ)َرَجِت اِْلَْرُض أَثْ َقاََلَا( َوَأخْ ٔ)ْلزَِلِت اِْلَْرُض زِْلزَاََلَاِإَذا زُ  ( َوقَاَل اْْلِ
َرَىا ِبَِنَّ ( يَ ْوَمِئٍذ َُتَدُِّث َأْخَبا٘)َربََّك أَْوَحٰى ََلَاِبَِنَّ ( ٗ)َأْخَباَرَىا ( يَ ْوَمِئٍذ َُتَدِّثُ ٖ)
رًا يَ رَهُ ( ََلَا يَ ْوَمِئٍذ مِ ٙ)َربََّك أَْوَحىٰ  ثْ َقاَل َذرٍَّة َشرِّا ( َوَمن يَ ْعَمْل مِ ٚ)ثْ َقاَل َذرٍَّة َخي ْ
 (  ٛ)يَ رَهُ 
1.  Apabila bumi digoncangkan dengan goncangan (yang dahsyat), 
2.  Dan bumi Telah mengeluarkan beban-beban berat (yang dikandung)nya, 
3.  Dan manusia bertanya: "Mengapa bumi (menjadi begini)?", 
4.  Pada hari itu bumi menceritakan beritanya,
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5.  Karena Sesungguhnya Tuhanmu Telah memerintahkan (yang sedemikian itu) 
kepadanya. 
6.  Pada hari itu manusia ke luar dari kuburnya dalam keadaan bermacam-
macam, supaya diperlihatkan kepada mereka (balasan) pekerjaan mereka 
7.  Barangsiapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, niscaya dia 
akan melihat (balasan)nya. 
8.  Dan barangsiapa yang mengerjakan kejahatan sebesar dzarrahpun, niscaya 
dia akan melihat (balasan)nya pula. 
 
14) Al-Kaafirun Ayat 1-6 
 ( َوََل ٖ)أَنُتْم َعاِبُدوَن َما أَْعُبدُ ( َوََل ٕ) ( ََل أَْعُبُد َما تَ ْعُبُدونَ ٔ) ُقْل ََيأَي َُّها اْلَكاِفُرونَ 
 (  ٙ)َلُكْم ِديُنُكْم َوِلَ ِديِن  (٘)نُتْم َعاِبُدوَن َما أَْعُبُد ( َوََل أَ ٗ) مَّا َعَبدّتُّْ أَََن َعاِبٌد 
1.  Katakanlah: "Hai orang-orang kafir, 
2.  Aku tidak akan menyembah apa yang kamu sembah. 
3.  Dan kamu bukan penyembah Tuhan yang Aku sembah. 
4.  Dan Aku tidak pernah menjadi penyembah apa yang kamu sembah, 
5.  Dan kamu tidak pernah (pula) menjadi penyembah Tuhan yang Aku sembah. 




15) An-Nashr Ayat 1-3 
( ٕ) َن ِف ِديِن اَّللَِّ أَفْ َواًجاْدُخُلو ( َورَأَْيَت النَّاَس يَ ٔ)اَء َنْصُر اَّللَِّ َواْلَفْتُح ِإَذا جَ 
 ِإنَُّو َكاَن تَ وَّاِبً َفَسبِّْح ِِبَْمِد َربَِّك َواْستَ ْغفِ 
 (  ٖ)ْرُهُۚ
1.  Apabila Telah datang pertolongan Allah dan kemenangan, 











































2.  Dan kamu lihat manusia masuk agama Allah dengan berbondong-bondong, 
3.  Maka bertasbihlah dengan memuji Tuhanmu dan mohonlah ampun kepada-




16) Al-Ikhlas Ayat 1-4 
ُ َأَحٌد ) ُ الصََّمدُ ُٔقْل ُىَو اَّللَّ   (َٗيُكن لَُّو ُكُفًوا َأَحٌد)( َومَلْ ٖ)دْ ( مَلْ يَِلْد َومَلْ يُولَ ٕ) ( اَّللَّ
1.  Katakanlah: Dia-lah Allah, yang Maha Esa. 
2.  Allah adalah Tuhan yang bergantung kepada-Nya segala sesuatu. 
3.  Dia tiada beranak dan tidak pula diperanakkan, 
4.  Dan tidak ada seorangpun yang setara dengan Dia. 
 
17) Al-Falaq Ayat 1-5 
( ٖ( َوِمن َشرِّ َغاِسٍق ِإَذا َوَقَب  )ٕ( ِمن َشرِّ َما َخَلَق )ُٔقْل أَُعوُذ ِبَربِّ اْلَفَلِق )
 (  ٘( َوِمن َشرِّ َحاِسٍد ِإَذا َحَسَد )َٗوِمن َشرِّ الن َّفَّاََثِت ِف اْلُعَقِد )
1.  Katakanlah: "Aku berlindung kepada Tuhan yang menguasai subuh, 
2.  Dari kejahatan makhluk-Nya, 
3.  Dan dari kejahatan malam apabila Telah gelap gulita, 
4.  Dan dari kejahatan wanita-wanita tukang sihir yang menghembus pada 
buhul-buhul 
5.  Dan dari kejahatan pendengki bila ia dengki." 
 
18) An-Naas Ayat 1-6 
( ٗ(ِمن َشرِّ اْلَوْسَواِس اْلَنَّاِس)ٖ( إِلَِٰو النَّاِس)َٕمِلِك النَّاِس)(ٔ)النَّاسِ ُقْل أَُعوُذ ِبَربِّ 
 (  ٙ( ِمَن اْْلِنَِّة َوالنَّاِس)٘الَِّذي يُ َوْسِوُس ِف ُصُدوِر النَّاِس)
1.  Katakanlah: "Aku berlidung kepada Tuhan (yang memelihara dan menguasai) 
manusia. 
2.  Raja manusia. 
3.  Sembahan manusia. 
4.  Dari kejahatan (bisikan) syaitan yang biasa bersembunyi, 
5.  Yang membisikkan (kejahatan) ke dalam dada manusia, dari (golongan) jin 
dan manusia. 




c. Doa Pagi dan Petang 
  َواِلَْيوِ  ُىوَ  َلَّ اِ  وَ لَ اِ  ََل  وُ لَ  كَ يْ رِ شَ  ََل  هللا دُ مْ اْلَْ وَ  اَّللِّ  كُ لْ مُ الْ  )ىسَ مْ اَ وَ  انَ يْ سَ مْ اَ ( حَ بَ صْ اَ اوَ نَ حْ بَ صْ اَ 
 النُُّشْورُ 
kami memulai pagi (sore) dan semua kerajaan milik allah, segala puji bagi 
allah tidak ada tuhan yang berhak disembah kecuali allah yang esa, tidak 













































ْسًَلمِ  ِفْطرَةِ  َعَلى ا(نَ أَْمَسيْ ( َاْصَبْحَنا  هللاُ  َصلَّى ُُمَمَّدٍ  نَِبيَِّنا ِدينِ  َعَلى وَ  اَْلِْخًَلصِ  َكِلَمةِ  وَ  اْْلِ
َنا ِملَّةِ  َعَلى وَ  َسلَّمَ  وَ  َعَليوِ   اْلُمْشرِِكنيَ  ِمنَ  نَ  َكا َوَما ُمْسِلًما َحِنيًفا اِبْ رَاِىيمَ  اَبِي ْ
Kami memasuki pagi (sore) dalam fitrah islam, di atas kalimat ikhlas, dan 
diatas agama Nabi Muhammad SAW, di atas Millah Ibrahin, dalam kondisi 
lurus kepada kebenaran, jauh dari kebatilan, menyerahkan diri kepada Allah, 
dan bukan termasuk orang yang menyekutukan Alllah
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 َوَعاِفَيِتكَ  نِْعَمَتكَ  َعَليَّ  فََاِّتَّ  ِسْتٍ  وَ  َعاِفَيةٍ  وَ  نِْعَمةٍ  ِفْ  ِمْنكَ  )اَْمَسْيتُ (َاْصَبْحتُ  يْ اِنِّي اَلّلُهمَّ 
َركَ  نْ َيا ِف  َوِست ْ   َواَْلِخرَةِ  الدُّ
Ya Allah sesungguhnya aku memulai pagi (sore) dari-Mu dalam kenikmatan, terbebas 
dari bencana dan tertutup aib maka sempurnakan atasku akan nikmat-Mu, ‘afiyah Mu, 




 َلكَ  َشرِْيكَ  ََل  َوْحَدكَ  َفِمْنكَ  َخْلِقكَ  ِمنْ  ِبََِحدٍ  اَوْ  ةٍ نِْعمَ  ِمنْ  ّبْ  ) سَ اَمْ ( َاْصَبحَ  َما اَلّلُهمَّ 
 الشُّْكرُ  َوَلكَ  فَ َلَكاْْلَْمدُ 
Ya Allah sesungguhnya apa saja yang bersamaku di pagi (sore) hari ini dari 
suatu kenikmatan atau bersama seorang di antara ciptaan-Mu, itu dari-Mu 





 ْ َبِغيْ  َكَما اْْلَْمدُ  َلكَ  ََيَرّبِّ  ِنكَ  ُسلطَا َعِظْيمِ  وَ  َوْجِهكَ  ِْلًََللِ  يَ ن ْ
 ََل وْ سُ رَ اوَ يِّ بِ نَ دٍ مَّ حَ ِبُِ وَ  انً يْ دِ  مِ ًَل سْ ْْلِ ِبِ وَ  بَّ رَ  للِ ِبِ  تُ يْ ضِ رَ 
Wahai Rabbku, bagi-Mu segala pujian, sebagaimana pantas untuk kebesaran wajah-
Mu, dan keagungan kerajaan-Mu 
Aku rida Allah sebagai Rabb, dan dengan Islam sebagai sistem hidup dan dengan 




 وِ تِ  امَ لِ كَ  ادَ دَ مِ وَ  وِ شِ رْ عَ  ةَ نَ زِ وَ  وِ سِ فْ نَ  اضَ رِ وَ  وِ قِ لْ خَ  دَ دَ عَ  هِ دِ مْ ِِبَ  وَ  هللاِ  انَ حَ بْ سُ 
Maha Suci Allah dengan memujiNya. Sebanyak jumlah makhluk-Nya, 
seridha diri-Nya, seberat arsy-Nya, sepanjang kalimat-Nya 
 
 مُ يْ لِ عَ الْ  عُ يْ مِ السَّ وَ ىُ وَ  آءِ مَ السَّ  ِف ََل وَ  ضِ رْ اَْلَ  ِف  ءٌ يْ شَ  وِ اَسِْ  عِ مِ  رُّ ضُ يَ ََل  يذِ الَّ  هللاِ  مِ سْ بِ 
Dengan nama Allah yang tidak berbahaya bersama-Nya sesuatupun di bumi 
maupun di langit dan dia maha mendengan maha mengetahui
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 وُ مُ لَ عْ نَ  ََل  امَ لِ  كَ رُ فِ غْ تَ سْ نَ  وَ  وُ مُ لَ عْ انَ ئً يْ شَ  كَ بِ  كَ رِ شْ نُ  نْ اَ  نْ مِ  كَ بِ وذُ عُ نَ  َنَّ اِ  مَّ هُ للّ اَ 
 قَ لَ خَ  امَ  رِّ شَ  نَ مِ  اتِ آمَّ التَ  هللاِ  اتِ مَ لِ كَ بِ وذُ عُ اَ 
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 ْبِ اْلُْ  نَ مِ  كَ بِ  وذُ عُ اَ  وَ  لِ سْ كَ الْ وَ زِ جْ عَ الْ  نَ مِ  كَ بِ  وذُ عُ اَ  وَ  نِ زْ اْلَْ وَ  مِّ اَلَْ  نَ مِ  كَ بِ وذُ عُ اَ  ِّنِ اِ  مَّ هُ للّ اَ 
 الِ جَ الرِّ رِ هْ قَ  وَ  نِ يْ الدَّ  ةِ بَ لَ غَ  نمِ  كَ بِ  وذُ عُ أَ  وَ  لْ خْ بُ الْ وَ 
Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari menyekutukan-Mu dengan 
sesuatu yang aku ketahui dan mohon ampun kepada-Mu dari apa yang tidak 
aku ketahui 
Aku berlindung dengan kalimat Allah yang sempurna dari kejahatan 
makhluk-Nya 
Ya Allah sesungguhnya aku berlindung kepada Mu dari kesusahan dan 
kesedihan, aku berlindung kepada-Mu dari kelemahan dan kemalasan, aku 
berlindung kepada-Mu dari sifat pengecut dan bakhil, aku berlindung 




 يْ رِ صَ بَ  ِف  ِن افِ عَ  مَّ هُ للّ اَ   يعِ َسَْ  ِف  ِن افِ عَ  مَّ هُ للّ اَ   ِن دَ بَ  ِفْ  ِن افِ عَ  مَّ هُ لّ لاَ 
ْ اِ  مَّ هُ للّ اَ   رِ قْ فَ الْ وَ  رِ فْ كُ الْ  نَ مِ  كَ بِ وذُ عُ اَ  ِّنِ اِ  مَّ هُ للّ اَ   تَ نْ اَ  َلَّ اِ  وَ لَ اِ  َْل  ِْبِ قَ الْ  ابِ ذَ عَ  نْ مِ  كَ بِ وذُ عُ اَ  ِّنِ
Ya Allah berikanlah kesejahteraan kepadaku di badanku, berikan kesehatan 
di pendengaranku, berikan kesehatan di penglihatanku 
Ya Allah aku berlindung kepada-Mu dari kekufuran dan kefakiran, Ya 
Allah sungguh aku mohon perlindungan dari azab kubur, tidak ada Ilaah 
kecuali Engkau 
 َما َوَوْعِدكَ  َعْهِدكَ  َعَلى اَنَ  وَ  َعْبُدكَ  اَنَ  وَ  َخَلْقَتِن  اَْنتَ  ِاَلَّ  اَِلوَ  ََل  َرّبِّ  أَْنتَ  اَلّلُهمَّ 
 فَِانَّوُ  فَاْغِفْرِل  ِبَذْنِب  ءُ اَبُو  وَ  َعَليَّ  بِِنْعَمِتكَ  َلكَ ءُ اَبُو  َصنَ ْعتُ  َما َشرِّ  ِمنْ  اَُعوُذِبكَ  اْسَتطَْعتُ 
اَْنتَ  ِاَلَّ  الذُّنُوبَ  يَ ْغِفرُ  ََل   
 
 يوِ لَ اِ  وبُ تُ اَ  وَ  ومُ يُّ قَ الْ  يُّ اْلَْ وَ ىُ  َلَّ اِ  لوَ اِ  ََل  يذِ لَّ اَ  يمِ ظِ عَ الْ  هللاَ رُ فِ غْ تَ سْ اَ 
Ya Allah, Engkau adalah Rabbku, tidak ada Ilaah yang berhak disembah 
kecuali Engkau, Engkau ciptakan aku, dan aku adalah hamba-Mu, dan aku 
di atas perjanjian-Mu, dan janji-Mu sesuai dengan kemampuanku, aku 
berlindung dengan-Mu dari kejahatan apa-apa yang aku perbuat, aku 
mengakui dengan nikmat-Mu atasku, aku mengakui dengan dosaku maka 




Aku minta ampun kepada Allah yang Maha Agung, tidak ada Ilaah yang 
berhak disembah kecuali Dia, dan aku bertobat kepada-Nya 
 
 ىلَ عَ  وَ  يمَ اىِ رَ بْ اِ  َنَ دِ يِّ سَ  ىلَ عَ  تَ يْ لَ صَ  امَ كَ  دمحم َنَ دِ يِّ سَ  لِ اَ  ىلَ عَ  وَ  دمحم َنَ دِ يِّ سَ  لَ عَ  لِّ صَ  مَّ هُ للّ اَ 
 َنَ دِ يِّ سَ  ىلَ عَ  تَ كْ َرِبَ  امَ كَ  دمحم َنَ دِ يِّ سَ  لَ اَ  ىلَ عَ  وَ  دمحم َنَ دِ يِّ سَ  ىلَ عَ  كْ رِ ِبَ وَ  مَ ياىِ رَ بْ اِ  َنَ دِ يِّ سَ  لِ اَ 
 يدٌ ّمَِّ يدٌ ِنَِ  كَ نَّ اِ  نيَ مِ لَ  اعِ الْ  ِف  يمَ اىِ رَ بْ اِ َنَ دِ يِّ سَ  لِ اَ  ىلَ عَ  وَ  يمَ اىِ رَ بْ اِ 
Ya Allah limpahkanlah shalawat kapada tuan kami Muhammad, dan atas 
keluarga tuan kami Muhammad, sebagaimana Engkau bershalawat kepada 
tuan kami Ibrahim, dan keluarga tuan kami Ibrahim, berkahilah tuan kami 









































Muhammad, dan keluarga tuan kami Muhammad, sebagaimana Engkau 
berkahi tuan kami Ibrahim dan keluarga tuan kami Ibrahim. Sesungguhnya 
Engkau Maha Terpuji dan Maha Mulia.
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 رُ بَ كْ اَ  هللاُ وَ  هللاُ  َلَّ اِ  وَ لَ اِ  ََل  وَ  للِ دُ مْ اْلَْ وَ  للِ اَنَ حَ بْ سُ 
Maha Suci Allah, segala puji bagi Allah, tidak ada Ilaah yang berhak 
disembah kecuali Allah, Allah Maha Besar 
 
 يرٌ دِ قَ  ءٍ يشَ  لِّ كُ  ىلَ عَ  وَ ىُ وَ  دُ مْ اْلَْ  وُ لَ  وَ  كُ لْ مُ الْ  وُ لَ  ،وُ لَ  يكَ رِ شَ  ََل  هُ دَ حْ وَ  هللاُ  َلَّ اِ  وَ لَ اِ ََل 
 يكَ لَ اِ  وبُ تُ اَ  وَ  كَ رُ فِ غْ تَ سْ اَ  تَ نْ اَ  َلَّ اِ  وَ لَ اِ  َلَّ  ناَ  دُ هَ شْ اَ  كَ دِ مْ ِبَ  وَ  مَّ هُ اللّ  كَ نَ حَ بْ سُ 
Tidak ada Ilaah kecuali Allah yang Esa, tidak ada sekutu bagi-Nya, 
bagi-Nya segala kerajaan, bagi-Nya segala pujian, dan Dia berkuasa 
atas segala sesuatu. 
Maha Suci Engkau, Ya Allah, dengan memuji-Mu aku bersaksi bahwa 
tidak ada Ilaah kecuali Engkau, aku mohon kepada-Mu dan bertaubat 
kepada-Mu. 
 
 مْ لِّ سَ  وَ  وِ بِ حْ صَ  وَ  وِ لِ اَ  ىلَ عَ  وَ  يِّ مِّ اِْلُ  ِبِّ النَّ  كَ ولِ سُ رَ  وَ  كَ دِ بْ عَ  دمحم َنَ دِ يِّ سَ  ىلَ عَ  لِّ صَ  مَّ هُ للّ اَ 
 نْ عَ  مَّ هُ اللّ  ضَ ارْ وَ  كَ ابُ تَ كِ  اهُ صَ حْ أَ  وَ  كَ مُ لَ قَ  وِ بِ  طَّ خَ  وَ   كَ مُ لْ عِ  وِ بِ  اطَ حَ اَ  امَ دَ دَ عَ  ايمً لِ سْ تَ 
 نيَ عِ بِ االتَّ  نِ عَ  وَ  نيَ عِ جَْ أَ  تِ ابَ حَ الصَّ  نِ عَ  وَ  ،يِّ لِ عَ  وَ  انَ مَ ثْ عُ  وَ  رَ مَ عُ  وَ  رٍ كْ بَ  ّبْ اَ  انَ تِ  ادَ  اسَ 
 نَ يْ الدِّ  مِ وْ يَ  ََل اِ  انٍ سَ حْ ِبِِ  مْ هِ يْ عِ بِ  تَ وَ 
Ya Allah limpahkanlah shalawat kapada tuan kami Muhammad, hamba-
Mu, rasul-Mu, Nabi yang ummi dan berikan shalawat atas keluarga dan 
sahabatnya, berikan keselamatan kepada beliau, berikanlah salam 
sebanyak apa yang dikuasai ilmu-Mu dan apa yang ditulis pena-Mu, dan 
ridhailah ya Allah para pemimpin kami, Abu Bakar, Umar,Usman, Ali, 





d. Ash-Shaffat ayat 180-182 
( َواْْلَْمُد َّللَِِّ َربِّ ٔٛٔ( َوَسًَلٌم َعَلى اْلُمْرَسِلنَي)ُٓٛٔسْبَحاَن َربَِّك َربِّ اْلِعزَِّة َعمَّا َيِصُفوَن)
 (  ٕٛٔاْلَعاَلِمنَي )
 180.  Maha Suci Tuhanmu yang mempunyai keperkasaan dari apa yang 
mereka katakan. 
181.  Dan kesejahteraan dilimpahkan atas para rasul. 
182.  Dan segala puji bagi Allah Tuhan seru sekalian alam. 
 
e. Al-imraan 26-27  









































ُقِل اللَُّهمَّ َماِلَك اْلُمْلِك تُ ْؤِت اْلُمْلَك َمن َتَشاُء َوتَنزُِع اْلُمْلَك ِمَّن َتَشاُء َوتُِعزُّ َمن َتَشاُء 
ُرِۖ ِإنََّك َعَلٰى ُكلِّ َشْيٍء َقِديٌر )  بَِيِدَك اْلَي ْ
( تُوِلُج اللَّْيَل ِف الن ََّهاِر َوتُوِلُج َٕٙوتُِذلُّ َمن َتَشاُءِۖ
َر ِف اللَّْيِلِۖ َوُُتْرُِج اْلَْيَّ ِمَن اْلَميِِّت َوُُتْرُِج اْلَميَِّت ِمَن اْلَْيِِّۖ َوتَ ْرُزُق َمن َتَشاُء بَِغرْيِ الن ََّها
 (  ِٕٚحَساٍب )
26.  Katakanlah: "Wahai Tuhan yang mempunyai kerajaan, Engkau berikan 
kerajaan kepada orang yang Engkau kehendaki dan Engkau cabut kerajaan 
dari orang yang Engkau kehendaki. Engkau muliakan orang yang Engkau 
kehendaki dan Engkau hinakan orang yang Engkau kehendaki. di tangan 
Engkaulah segala kebajikan. Sesungguhnya Engkau Maha Kuasa atas 
segala sesuatu. 
27.  Engkau masukkan malam ke dalam siang dan Engkau masukkan siang 
ke dalam malam. Engkau keluarkan yang hidup dari yang mati, dan Engkau 
keluarkan yang mati dari yang hidup. dan Engkau beri rezki siapa yang 
Engkau kehendaki tanpa hisab (batas)". 
 
 ِل رْ فِ اغْ فَ  كَ اتِ عَ دُ  اتُ وَ صْ اَ  وَ  كَ ارِ هَ نَ رُ ِبَ دْ اِ  وَ  كَ لِ يْ لَ  الُ بَ قْ اِ  اذَ ىَ  نَّ اِ  مَّ هُ للّ اَ 
Ya Allah sesungguhnya aku ini adalah malam-Mu yang telah datang dan 
siang-Mu telah berlalu serta suara-suara dari penyeru-Mu maka ampunilah 
aku. 
 
f. Doa rabithah 
 وَ  كَ تِ اعَ طَ  ىلَ عَ  تْ قَ تَ الْ وَ  كَ تِ بَّ ُمََ  ىلَ عَ  تْ عَ مَ تَ اجْ دِ قَ  وبَ لُ قُ الْ  هِ ذِ ىَ  نَّ اَ  مُ لَ عْ تَ  كَ نَّ اِ  مَّ هُ للّ اَ 
 اىَ دَّ وُ  مْ دِ اَ  وَ  اهَ تَ طَ بِ  ارَ  مَّ هُ للّ اَ  قِ ثِّ وَ فَ  كَ تِ عَ يْ رِ شَ  ةِ رَ صْ نُ  ىلَ عَ  تْ دَ ىَ  اعَ تَ وَ  كَ تِ وَ عْ دَ  ىلَ عَ  تْ دَ حَّ وَ تَ 
 يلِ جَِ  وَ  كَ بِ  انِ ّيَْ اَْلِ  ضِ يْ فَ بِ  اىَ ورَ دُ صُ  حْ رَ اشْ وَ  وبُ ِيَْ  ََل  يذِ الَّ  كَ ورِ نُ بِ  اىَ َلْ امْ وَ  اهَ لَ بُ سُ  اىَ دِ اىْ وَ 
 مَ عْ نِ  وَ  ََل وْ مَ الْ  مَ عْ نِ  كَ نَّ اِ  كَ لِ يْ بِ سَ  ِف  ةِ ادَ هَ اشَّ  ىلَ عَ  اهَ تْ مِ اَ  وَ  كَ تِ فَ رِ عْ ِبَِ  اهَ يِ حْ اَ وَ  كَ يْ لَ عَ  لِ كُّ َو التَّ 
 مَ لِّ سَ  وِ  وِ بِ حْ صَ  وِ  وِ لِ اَ  ىلَ عَ  وَ  دمحم َنَ دِ يِّ سَ  ىلَ عَ  مَّ هُ اللّ  لَّ صَ  وَ  نيَ مِ اَ  مَّ هُ للّ اَ   ،ريُ صِ النَّ 
Ya Allah sesungguhnya Engkau Maha Mengetahui bahwa hati-hati ini 
telah berkumpul di atas cinta kepada-Mu, bertemu untuk taat kepada-Mu, 
bersatu dalam rangka menyeru –Mu, dan berjanji setia membela syariat-
Mu, maka kuatkanlah ikatan pertaliannya ya Allah abadikanlah kasih 
sayangnya tunjukkanlah jalannya dan penuhilah dengan cahaya-Mu yang 
tidak akan pernah redup lapangkanlah dadanya dengan limpahan iman 
dan keindahan tawakkal kepada-Mu, hidupkanlah ma‟rifah Mu dan 
matikanlah dalam keadaan syahid di jalan Mu. Sesungguhnya Engkau 
sebaik-baik pelindung dan sebaik-beik penolong. Amin. Dan semoga 
shalawat serta salam selalu tercurahkan kepada Muhammad kepada 











































PESANTREN TAHFIZ DAARUL QUR’AN PUTRI CIKARANG 
A. Profil Pesantren 
1. Sejarah PPPA Daarul Qur’an  
Pesantren Tahfiz Daarul Qur‟an Putri Cikarang merupakan bagian dari 
PPPA Daarul Qur‟an yang memiliki kepanjangan dari Program Pembibitan 
Penghafal Alquran, yang mulai dibangun sejak tahun 2003. Berawal dari 
keluhan H. Ahmad kepada Ustaz Yusuf Mansur mengenai keberlangsungan 
pondok pesantrennya yang membutuhkan dana tambahan. Kemudian ustaz 
Yusuf Mansur menempatkan santri-santri dari pondok pesantren tersebut di 
rumahnya, yakni di daerah Ketapang, Tangerang.
1
 Setelahnya, santri-santri 
tersebut dipindahkan ke Kampung Bulak, Karang Tengah, Tangerang. 
Awalnya kawasan ini terdiri dari bengunan-bangunan yang tidak terpakai, 
hingga kemudian ditata menjadi sebuah kompleks yang diberi nama Pondok 
Pesantren Daarul Qur‟an. Pada tahun 2006 manajemen PPPA mulai dirintis, 
yang menghasilkan sekolah DaQu Kids (tk dan playgroup) dan smp Islam di 
Bulak Santri. Sementara itu di Ketapang didirikan Sekolah Daarul Quran 
bertaraf international. Pada tanggal 29 maret 2007, di Balai Sarbini, logo PPPA 
diluncurkan. Kini, PPPA Daarul Qur‟an memiliki beberapa lembaga 
pendidikan seperti Ponpes Daarul Quran, DaQu Kids, Smpi Nasional Plus 
Daarul Quran di Kampung Bulak Santri, Tangerang. Sekolah Daarul Quran 
International mulai dari tk, sd, smp, sma.
2
 Selain itu, terdapat pula pembinaan 
tahfiz bagi mahasiswa dan mahasiswi di Sekolah Tinggi Manajemen 
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Daqu.sch.id diakses pada 16 april 2021 pukul 11.54 
2
Qurratuzzakiyah, “Perencanaan Pelatihan Relawan Ramadhan Pada PPPA Daarul Quran 
Cabang Surabaya”, (Skripsi, UIN Sunan Ampel Surabaya, 2017), 63 
 



































Informatika Dan Komputer Antar Bangsa.
3
 Pada tahun 2020 Institut Daarul 
Quran baru saja diresmikan, yang juga berlokasi di Cipondoh, Tangerang. 
Pesantren Tahfiz Daaarul Qur‟an berpusat di Cipondoh Tangerang, 
yakni sekaligus sebagai pondok pusat bagi santri putra, selain itu juga terdapat 
di beberapa tempat, yakni di Ungaran Semarang, Lampung, Jambi, Cilegon 
Dan Banyuwangi. Bagi santri putri, pesantren tahfiz berpusat di Cikarang, yang 
juga menyediakan pendidikan formal. Pesantren Tahfiz Daarul Quran Putri 
Cikarang, baru dihuni oleh santri baru pada tahun 2011. sementara santri putri 
lama tetap berada di bulak santri. Pada awal penempatan, hanya terdapat satu 
gedung asrama bertingkat tiga bagi para santri, 1 aula, 1 dapur, 1 ruang makan, 
dan 1. Seiring berjalannya waktu, pembangunan gedung dilakukan, serta 
jumlah santri juga terus bertambah. Saat ini, santri putri memiliki beberapa 
cabang, yakni Malang, Cianjur, Cikarang di bagian Jababeka. 
2. Visi Misi 
a. Visi  
Melahirkan generasi pemimpin bangsa dan dunia yang saleh dan 
berkarakter qurani serta berjiwa entrepreneur dalam membangun peradaban 
Islam masa depan. 
b. Misi 
Mewujudkan lembaga pendidikan berbasis Daqu Method (iqa>matul 
waajib wa ihyaussunnah) yang unggul, kompetitif, global dan rahmatan lil 
alamin. 
c. Daqu Method 
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Yudhi Fachruddin, “Pembinaan Tahfiz Di Pesantren Tahfiz Daarul Qur‟an Tangerang”, 
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1. Shalat berjamaah dan jaga hati jaga sikap 
2. Tahajud, duha, qobliyah, dan ba’diyah 
3. Menghafal dan tadabur Alquran 
4. Sedekah dan puasa sunah 
5. Belajar dan mengajar 
6. Doa, mendoakan dan minta didoakan 
7. Ikhlas, sabar, syukur, dan rida 
3. Struktur Organisasi Pesantren 
Pengasuh    : Herry Setyawan, S. H. I 
Sekretaris    : Intan Nurlailasari, S. Pd. 
Koordinator Keuangan   : Nur Faizah, S. E. I  
Kepala Pengasuhan   : Kurrotul Aini, S. Ud. 
Kepala Tahfidz    : Afifatul Masruroh, S. Pd 
Kepala SMA    : Iik Hikmatillah, S. E  
Kepala SMP    : Abdul Rohman, S. Th. I  
Kepala Bahasa    : Mar‟atus Sholehah, M. Pd 
Kepala I‟daad Kibar Putri Cikreteg : Imron Rosyadi, S. Pd.I 
Supervisor Kerumahtanggaan  : Ahmad Jeje, S. Pd  
Koordinator Dapur   : Anif Fachrurozi, S.Pd. I 
Koordinator Humas Dan Bapenta : Zuhrul Huda, S.Pd 
Koordinator DKM   : Agus Jamaluddin, S.Pd.I 
Koordinator Poskestren   : Dr. Heny Fitria 
Koordinator IT dan Media  : Moh. Jamaludin 
 
 



































4. Program dan Kegiatan Pesantren 
a. Pendidikan formal SMP dan SMA 
b. Program tahfiz 
c. Program bahasa 
d. Program ekstrakurikuler/pengembangan soft skill: 
1) Osdaqu (Organisasi Santri Daarul Quran) 
2) Pramuka 
3) Marching Band 
4) Memanah 
5) Tapak suci 
6) Taekwondo 
7) Tari Saman 
8) Marawis dan Hadroh 
9) Jurnalistik 
10) Language club 
11) JMK (jami‟atul khitobah) 
12) Muhadhoroh  
13) JMQ (jami‟atul qiroah) 
14) Math Club 
15) Science Club 
16) English Club 
17) Kaligrafi  
18) Tata boga  
 
 



































5. Jadwal Kegiatan 
No. Waktu Kegiatan Keterangan 
1 03.30 - 04.30 Tahajud dan sahur  
2 04.30 - 05.00 Salat Shubuh   
3 05.00 - 06.00 Tahfiz 1  
4 05.00 - 06.30 Tahfiz 1   
5 06.00 - 07.00 Olahraga Hari Ahad 
6 07.00 - 07.30 Tandzif akbar Hari Ahad 
7 06.30 - 07.30 Personal Activity  (Mandi, 
Sarapan) 
 
8 07.30 - 08.00 Dhuha, Ar-Rohman, al-
Ma’thu>rat 
 
9 08.00-08.30 BK Wali Kelas  
10 08.30-09.10 KBM Jam ke-1  
11 09.10 - 09.50 KBM Jam ke-2  
12 09.50 - 10.15 Istirahat  
13 10.15 - 11.10 Club Bahasa Hari Jum‟at 
14 10.15 - 10.55 KBM Jam ke-3  
15 10.55 - 11.35 KBM Jam ke-4  
16 11.35 - 12.00 Persiapan Salat Dzuhur  
17 12.00 - 12.30 Salat Dzuhur  
18 12.30 - 13.15 Tahfiz Jama'i  
19 13.15 - 13.55 Free Activity  
 



































20 13.55 - 14.35 Pramuka Hari Sabtu 
21 14.35-15.00 Istirahat  
22 15.00 - 16.00 Salat Ashar, Al-Waqiah, 
Alma‟thurat 
 
23 16.00 - 17.00 Tahfiz 2  
24 17.00 - 17.55 Personal Activity  
25 17.55 - 18.15 Berbuka dan Salat Maghrib  
26 18.15 - 19.00 Makan Malam  
27 19.00 - 19.45 Salat Isya dan al-Ma’thu>rat  
28 19.45 - 20.30 Ilqo Mufrodat  
29 20.30 - 21.00 Tahfiz Jama'i  
30 21.00 - 21.30 Absen dan Al Mulk  
31 21.00 Istirahat  
 
6. Sarana dan Prasarana 
a. Asrama santri : 32 ruang 
b. Asrama Guru/SDI : 10 ruang 
c. Ruang kelas SMP : 17 ruang 
d. Ruang kelas SMA : 15 ruang 
e. Ruang guru SMP : 1 ruang 
f. Ruang guru SMA : 1 ruang 
g. Ruang kantor 
1) Marketing gallery   : 1 ruang 
2) Ruang pengasuh   : 1 ruang 
 



































3) Ruang pengasuhan  : 1 ruang 
4) Ruang tahfiz   : 1 ruang 
5) Ruang kepala sekolah  : 2 ruang 
6) Ruang wakil kepala sekolah : 2 ruang 
7) Ruang TU    : 2 ruang 
8) Ruang keuangan   : 1 ruang 
h. Ruang Laboratorium Komputer : 2 Ruang 
i. Ruang Perpustakaan   : 1 Ruang 
j. Ruang Pengurus (OSDAQU) : 1 Ruang 
k. Aula     : 3 Ruang 
l. Lapangan    : 1 Bidang  
m. Kamar Mandi   : 120 Ruang 
n. Dapur    : 1 Ruang 
o. Area Makan Santri   : 1 Ruang 
p. Pos Security    : 1 Ruang 
q. Lahan Parkir   : 1 Bidang    
B. Letak Geografis 
Pondok Pesantren Tahfiz Daarul Qur‟an Putri Cikarang terletak di 
Kampung Kukun  Rt 09 Rw 05, Desa Ciantra Kecamatan Cikarang Selatan yang 
memiliki luas wilayah 51,47 km
2
, terletak di Kabupaten Bekasi Provinsi Jawa 
Barat. Desa Ciantra secara geografis berbatasan utara dengan Desa Suka Resmi, 
bersebalah timur dengan Desa Suka Dami, selatan dengan Desa Jaya Sampurna 
dan barat dengan Desa Suka Sejati.
4
 Lokasinya mudah dijangkau karena 
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Badan Pusat Statistik Kabupaten Bekasi, Kecamatan Cikarang Selatan Dalam Angka 2020 
(Bekasi: Badan Pusat Statistik Kabupaten Bekasi, 2020), 6 
 



































berdekatan dengan pintu keluar tol. Selain itu Daarul Qur‟an Putri Cikarang juga 
dekat dengan berbagai tempat perbelanjaan dan penginapan sehingga 
memudahkan wali santri yang datang berkunjung.   
 





































A. Latar Belakang Pembacaan Al-Ma’thu>rat 
Latar belakang pembacaan al-Ma’thu>rat didapatkan melalui wawancara 
bersama pimpinan Pesantren Tahfiz Daarul Qur‟an Putri Cikarang. Yakni 
bahwasannya al-Ma’thu>rat merupakan pagar bagi umat muslim, sebagai doa, 
sekaligus penguat jiwa dan benteng dari segala hal yang membahayakan. Dahulu, 
pembacaannya hanya dilakukan oleh santri putri yang haid dikarenakan sebagai 
tambahan penjaga bagi diri, karena sedang tidak dapat melaksanakan salat 5 
waktu. Saat ini dibaca oleh seluruh santri dan sumber daya insani, karena sangat 
dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Terlebih dimasa pandemi, manusia 
membutuhkan perlindungan diri ekstra. Tidak hanya dengan memakai masker, 
berjaga jarak, dan mencuci tangan. Akan tetapi juga dengan melakukan zikir, 
sehingga diharapkan mendapat penjagaan Allah baik secara lahir maupun batin. 
Dalil atau dasar pembacaan al-Ma’thu>rat sendiri banyak di dalam Alquran, karena 
al-Ma’thu>rat merupakan salah satu zikir. Diantaranya yakni surat al-Ahzab ayat 
41, surat Qaf ayat 39 dan juga al-Insan ayat 25. 
َ ذِْكرًا َكِثريًا  )ََيأَي َُّها ا  (  ٔٗلَِّذيَن آَمُنوا اذُْكُروا اَّللَّ





Dalam surat al-ahzab ayat 35 sebelumnya sudah disebutkan 10 
keutamaan berzikir, pada ayat ini kemudian ditegaskan kembali bahwasanya zikir 
adalah mengingat. Mengingat Allah selain dalam hati juga diikrarkan dengan 
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Anggota IKAPI JATIM, Al-quran Al-Karim dan Terjemahnya, 423 
 



































pengucapan di lidah. Selain itu, mengingat Allah juga dilakukan dengan suara 
yang lirih, sebab Allah mendengar walaupun dengan suara yang halus. Salat juga 
termasuk merupakan salah satu kegiatan berzikir. Oleh karena itu zikir yang sudah 
pasti dilakukan leh umat muslim dalam 5 kali sehari adalah melaksanakan 
sembahyang wajib, yang mana kemudian dapat ditambahkan dengan salat sunah 
lainnya. Manusia juga dianjurkan untuk menghadiri majelis-majelis. Karena zikir 
tidak tidak mempunyai batas waktu dan kegiatan tertentu.
2
 Ayat ini diambil 
menjadi pedoman dalam melakukan pembacaan al-ma‟thurat karena memang 
berisikan mengenai perintah agar manusia selalu berzikir dengan mengingat 
Allah. 
 (  ٜٖوِب  )فَاْصِبْ َعَلٰى َما يَ ُقوُلوَن َوَسبِّْح ِِبَْمِد َربَِّك قَ ْبَل طُُلوِع الشَّْمِس َوقَ ْبَل اْلُغرُ 
39.  Maka Bersabarlah kamu terhadap apa yang mereka katakan dan bertasbihlah sambil 
memuji Tuhanmu sebelum terbit matahari dan sebelum terbenam(nya). 
 
Ayat ini berbicara mengenai Nabi Muhammad yang ditolak, oleh karen 
itu Allah memerintahkan untuk bersabar serta bertasbih kepada Allah. Tasbih 
yang dimaksud bukanlah hanya dalam ucapan, melainkan juga berupa perbuatan, 
yakni salat
3
 karena dalamsetiap selesai melaksanakan salat dianjurkan untuk 
menambah dengan salat sunnah dan juga berzikir mendekatkan diri kepada Allah. 
 (  َٕ٘واذُْكِر اْسَم َربَِّك بُْكرًَة َوَأِصيًًل  )




Dalam tafsir al-Azhar dijelaskan, bahwasannya pada surat al-insan ayat 
25 dan setelahnya,  tercakup waktu ibadah salat 5 waktu. Waktu pagi yakni subuh, 
sedangkan petang merupakan asar dan maghrib. Sedangkan pada ayat selanjutnya 
dijelaskan hendaknya juga mengingat Allah ketika malam dan kemudian anjuran 











































untuk bertasbih. Salat 5 waktu dan berzikir merupakan sebuah alat yang penting 
guna memperkaya jiwa dan membuat hati menjadi lebih tentram. Sebab rasa dekat 
karena zizkir yang membuat manusia menjadi kuat.
5
 Penggalan ayat ini juga 
digunakan sebagai salah satu perintah dari Allah agar manusia senantiasa berzikir 
dan menjaga salat 5 waktu, karena dengan itulah manusia mendapatakan rasa 
dekat dengan Tuhan, sehingga lebih tenang dan tentram dalam menjadlani 
kehidupan. 
 
B. Prosesi Pembacaan Al-Ma’thu>rat 
1. Pembacaan Al-Ma’thu>rat dari waktu ke waktu 
Sejak tahun 2011, santri putri yang haid diwajibkan untuk membaca al-
Ma’thu>rat pada sore hari, ketika santri putri yang lain telah berkumpul di aula 
untuk mempersiapkan pelaksanaan sholat maghrib. Pembacaannya 
dilaksanakan di ruang makan. Seiring berjalannya waktu, pembacaan al-
Ma’thu>rat dilaksanakan per koridor pada salah satu kamar. Al-Ma’thu>rat yang 
dibaca pun bukan al-Ma’thu>rat kubra, melainkan al-Ma’thu>rat sughra. 
Pembacaannya dipimpin oleh kakak kelas tertua di koridor tersebut. karena 
setiap koridor ditempati oleh dua angkatan yang berbeda, yakni angkatan kelas 
7 dengan kelas 10. Lantai 3 ditempati oleh kelas 8 dan kelas 11, sedangkan 
lantai 4 ditempati oleh kelas 9 dan kelas 12. Penempatan ini tidak tetap dan 
dapat berubah setiap tahunnya. 
Mulai pada tahun 2017 hingga saat ini pembacaan al-Ma’thu>rat bagi 
santri putri yang haid dilaksanakan ketika santri putri yang suci melaksanakan 
salat isya. Ketika bunyi bel kedua untuk melaksanakan salat isya dibunyikan, 
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santri putri yang haid dikumpulkan disalah satu kamar, setelah azan isya 
berkumandang, dan doa setelah azan dibacakan, kemudian al-Ma’thu>rat dibaca 
bersama-sama. 
Sejak tahun 2020, al-Ma’thu>rat dibaca oleh seluruh santri serta seluruh 
sumber daya insani Pesantren Tahfiz Daarul Quran Putri Cikarang. Pembacaan 
al-Ma’thu>rat dilakukan dua kali sehari. Pada pagi hari setelah salat duha pukul 
08.00 wib, dipimpin langsung oleh pimpinan pondok. Pembacaan al-Ma’thu>rat 
pada pagi hari diikuti oleh seluruh santri dan seluruh sumber daya insani, baik 
ustazah tahfiz maupun guru daqu school. Pembacaan kedua dilakukan pada 
sore hari setelah salat asar, sebelum melaksanakan halaqah sore. Pada sore 
hari, pembacaannya dipimpin oleh santri yang bertugas dan hanya 
dilaksanakan oleh para santri. Bagi santri putri yang haid, pembacaan al-
Ma’thu>rat menjadi tiga kali dalam sehari, yakni setelah salat dhuha sebelum 
memasuki kelas, setelah salat ashar sebelum memulai halaqah sore, dan ketika 
santri putri yang suci melaksanakan salat isya.
6
 
C. Pemahaman Terkait Pembacaan Al-Ma’thu>rat  
1. Pemahaman Ustaz-Ustazah Terkait Pembacaan Al-Ma’thu>rat 
Ustaz Heri sebagai pimpinan pondok 
“Al-Ma’thu>rat itu sudah menjadi kebutuhan. Jika makan merupakan 
kebutuhan bagi tubuh, maka al-Ma’thu>rat juga merupakan kebutuhan 
bagi rohani. Jadi yang dikasih makan tidak hanya fisik nya saja, tetapi 
juga jiwanya, dengan membaca rutin berzikir dan berdoa salah satunya 
ya membaca al-Ma’thu>rat ini”7 
 
                                                          
6
Dhea Aisyah, wawancara, Cikarang 22 Februari 2021 
7
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Ustadzah Afifah selaku ketua bagian tahfiz 
“zikir kan banyak macamnya. Al-Ma’thu>rat ini juga merupakan zikir 
yang isinya ayat-ayat Alquran pilihan, doa-doa khusus. Zikir ini 
merupakan sesuatu yang harus dibaca. Walaupun penghafal Alquran, 
jangan hanya puas dengan murojaah saja, juga jangan hanya mengejar 
target saja. kecuali waktunya memang sudah habis digunakan untuk 
melancarkan hafalan. Alquran memang sudah cukup. Tetapi tidak 
boleh puas hanya dengan itu, karena kita  tidak tau, amaliyah mana 
yang diterima dan dapat mengantarkan kita ke surga. Al-Ma’thu>rat ini 
dibaca kan karena memang banyak fadhilahnya, bikin hati tenang, 






Ustadzah Iik kepala sekolah SMA 
“Al-Ma’thu>rat itu karna dibaca setiap pagi, bersama-sama. jadinya 
sudah seperti sarapan bagi batin dan juga pengisi daya untuk ruh. Dan 
harus dibaca setiap hari. Efeknya sendiri bikin semangat buat 




Ustaz Abdurrahman kepala sekolah SMP 
“Al-Ma’thu>rat ini merupakan refresh bagi jiwa. Selain itu kita juga 
mendisiplinkan hal baik, dengan membaca al-Ma’thu>rat. Al-Ma’thu>rat 
juga merupakan benteng untuk menghadapi yang terjadi di kehidupan 
kita. Efek dari membaca al-Ma’thu>rat sendiri menjadi lebih tenang, 




Berdasarkan hasil wawancara terkait pemahaman pada beberapa ustaz 
dan ustazah, menunjukkan bahwasannya al-Ma’thu>rat sudah tertanam sebagai 
suatu hal baik yang rutin dilakukan dalam diri. Efek dari pembacaan al-
Ma’thu>rat yang dirasakan berbeda-beda. Mayoritas menyebutkan bahwasannya 
membaca al-Ma’thu>rat membuat hati menjadi lebih tenang, lebih mudah juga 
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untuk menjalani hari-hari dan juga dapat meningkatkan kualitas keimanan, 
karena salah satu tanda beriman adalah dengan mengingat Allah Seperti halnya 
yang tertera pada Alquran surat al-Fath ayat 4.  
 
اِِنِْمِۗ َوَّللَِِّ ُجُنوُد السََّماَواِت ُىَو الَِّذي أَنَزَل السَِّكيَنَة ِف قُ ُلوِب اْلُمْؤِمِننَي لِيَ ْزَداُدوا ِإّيَاًَن مََّع ِإّيَ 
ُ َعِليًما َحِكيًما  )  (  َٗواِْلَْرضُِۚ وََكاَن اَّللَّ
4.  Dia-lah yang Telah menurunkan ketenangan ke dalam hati orang-orang mukmin 
supaya keimanan mereka bertambah di samping keimanan mereka (yang Telah ada). 





Maksudnya adalah Allah menurunkan kedamaian dan juga ketenangan 
di dalam hati orang yang beriman. Agar keimanan yang sudah ada bertambah 




Ustaz Agus selaku ketua DKM 
 “Luar biasa ya, karena memang membaca al-Ma’thu>rat ini kan sudah 
biasa dibaca, jadi di anak-anak dan saya juga jadi rutinitas gitu. 
Biarpun kadang kalo pagi anak-anak masih suka ngantuk gitu ya.  
Karena isinya kan juga ayat-ayat dan juga shalawat, jadi memang 
harus dibiasakan, kalau ga mampu yang kubra, baca yang sughra, kan 
ada pilihannya. Efeknya juga kerasa di kita, bisa meningkatkan 
keistiqomahan dalam beribadah, juga menambahkan keyakinan bahwa 
Allah melindungi kita, dan santri-santri juga, yang mana dapat 




Berdasarkan wawancara bersama Ustaz Agus yang merupakan kepala 
DKM dapat dilihat juga bahwasannya al-Ma’thu>rat sudah menjadi rutinitas 




Ath-thabari, Tafsir Ath-Thabari, Jilid 23 (Jakarta: Pustaka Azzam, 2013), 549 
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kebiasan sehari-hari. Adapun efeknya selalin memberi rasa tenang dan 
meningkatkan ke istiqomahan dalam beribadah juga dapat membentengi diri 
terhadap gangguan-gannguan yang tidak diinginkan. Hal ini juga terdapat 
dalam Alquran surat al-a‟raf ayat 201, seperti yang penjelasan dibawah ini.  
َن الشَّْيطَاِن َتذَكَُّروا فَِإَذا ُىم مُّْبِصُروَن  )  (  ِٕٔٓإنَّ الَِّذيَن ات ََّقْوا ِإَذا َمسَُّهْم طَاِئٌف مِّ
201.  Sesungguhnya orang-orang yang bertakwa bila mereka ditimpa was-was 
dari syaitan, mereka ingat kepada Allah, Maka ketika itu juga mereka melihat 
kesalahan-kesalahannya. 
 
Orang-orang yang beriman akan selalu mengingat Allah, dan menjaga 
hubungannya dengan Allah. Oleh sebab satu dan lain hal, mustahil bagi 
manusia untuk tidak terlena ataupun melakukan kelalaian. Misalnya saja ketika 
salat, gangguan dari setan datang silih berganti. Orang yang bertakwa akan 
segera sadar dan mengingat Allah kembali. Lain halnya dengan orang musyrik 
yang akan masuk dalam perangkap setan karena hati yang tidak memiliki dasar 
dan hubungan kuat kepada Allah.
14
 Al-ma’thu >rat merupakan bagian dari zikir, 
yakni mengingat Allah. Oleh sebab itu, tidak salah jika orang beriman akan 
terlindungi dari godaan setan sebab dalam keadaan selalu mengingat Allah. 
 
2. Pemahaman Santri dan Alumni Terkait Pembacaan Al-Ma’thu>rat 
Fanya (kandidat ketua OSDAQU) 
“Membaca al-Ma’thu>rat sudah menjadi kebiasaan. Karena awalnya 
kan cuma ngikut aja, ga tau seluk beluknya. Tapi sejak membacanya di 
pondok, di rumah pun tetap membaca al-Ma’thu>rat. Karena membaca 
al-Ma’thu>rat ternyata sangat berpengaruh pada diri sendiri. Bikin jadi 
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lebih cepet ngafalnya, bikin jadi lebih betah juga di pondok, terus jadi 




Membaca al-Ma’thu>rat yang merupakan kebiasaan di pondok, terbawa 
hingga ke rumah. Tentu karena efek yang sudah dirasakan oleh pembacanya 
setelah rutin membaca al-Ma’thu>rat. Menurut fanya, selain merupakan 
kebiasaan yang baik, al-Ma’thu>rat juga membawa dampak positif dalam 
kehidupan. Seperti yang tertera pada surat an-nahl ayat 97. Bahwasannya orang 
yang melakukan amal saleh akan diberikan kehidupan yang baik, yang 
beragam rupanya. Seperti yang dijelaskan dalam Tafsir Al-Azhar Beriman 
kepada Allah merupakan amal saleh, pun dengan berzikir. Baik perempuan 
maupun laki-laki memiliki kedudukan yang sama dalam perhitungan amal. 
Dengan iman dan amal saleh, manusia akan diberi kehidupan yang baik. 




ن ذََكٍر أَْو أُنَثٰى َوُىَو ُمْؤِمٌن فَ َلُنْحِييَ نَُّو َحَياًة طَيَِّبًةِۖ َولََنْجزِيَ ن َُّهْم َأْجرَ  ُىم َمْن َعِمَل َصاِْلًا مِّ
 (  ِٜٚبَِْحَسِن َما َكانُوا يَ ْعَمُلوَن  )
97.  Barangsiapa yang mengerjakan amal saleh, baik laki-laki maupun perempuan 
dalam keadaan beriman, Maka Sesungguhnya akan kami berikan kepadanya 
kehidupan yang baik dan Sesungguhnya akan kami beri balasan kepada mereka 
dengan pahala yang lebih baik dari apa yang Telah mereka kerjakan. 
 
 
Suci Arum (Santri OSDAQU bagian keamanan) 
“Al-Ma’thu>rat sangat dibutuhkan dalam kehidupan sehari-hari. Karena 
membuat hidup menjadi lebih tenang, lebih mudah juga dalam 
menyelesaikan masalah. Al-Ma’thu>rat juga menjadi pengganti 
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kegiatan-kegiatan yang kurang bermanfaat. Selain itu, membaca al-
Ma’thu>rat juga membuat diri menjadi selalu ingat sama Allah”17 
 
Sama halnya dengan penuturan para ustazah, Suci Arum juga 
berpendapat bahwasannya membaca al-Ma’thu>rat membawa dampak yang 
besar. Oleh karena itu menjadi rutin untuk terus dilakukan. Dampak yang 
didapatkan pun banyak, selain menjadikan hati lebih tenang, membaca al-
Ma’thu>rat juga menjauhkan diri dari menyia-nyiakan waktu. Waktu luang 
yang ada dapat dimanfaatkan untuk membaca al-Ma’thu>rat baik ketika berada 
di pondok maupun di rumah, sehingga juga menjadikan diri selalu dekat 
dengan mengingat Allah. Dampak lain yang diberikan al-Ma’thu>rat juga antara 
lain memudahkan diri untuk menghadapi sebuah masalah. Seperti yang 
termaktub dalam Alquran surat al-Anfal ayat 45 beserta penjelasan tafsirnya. 
َ َكِثريًا لََّعلَُّكْم تُ ْفِلُحوَن  )  (  ََ٘ٗيأَي َُّها الَِّذيَن آَمُنوا ِإَذا َلِقيُتْم ِفَئًة فَاثْ بُ ُتوا َواذُْكُروا اَّللَّ
45.  Hai orang-orang yang beriman. apabila kamu memerangi pasukan (musuh), 
Maka berteguh hatilah kamu dan sebutlah (nama) Allah sebanyak-banyaknya 
agar kamu beruntung.(Quran surat al-anfal ayat 45) 
 
Perintah berzikir pada ayat ini dengan menyebut-Nya dengan lidah dan 
juga mengingat-Nya dengan hati. Karena dengan mengingat Allah hati menjadi 
yakin. Seperti ketika sedang kesusahan, dan menyebut nama Allah maka yang 
diingat mengenai Allah adalah Tuhan Yang Maha Kaya. Selain itu mengingat 
Allah tidak akan membuat amal baik seseorang menjadi sia-sia, dan jika zikir 




Risma (Santri OSDARU bagian ta’lim) 
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“karena sudah terbiasa membaca, maka al-Ma’thu>rat sangat penting. 
karena setelah membacanya menjadikan hati lebih tenang, lebih mudah 
juga dalam menjalani hari. Karena yakin, udah baca al-Ma’thu>rat nih, 
pasti dipermudah. Terus mempermudah hajat juga. Yang penting 
istiqomah bacanya” 
 
Nabillah (Ketua OSDAQU) 
“Al-Ma’thu>rat merupakan zikir sebagai upaya melindungi diri dari 
bala. Efek dari membaca al-Ma’thu>rat menjadi lebih mudah menghafal 




Berdasarkan penuturan di atas, al-Ma’thu>rat merupakan zikir yang rutin 
untuk selalu dilakukan. Sebab setelah membaca al-Ma’thu>rat hati menjadi 
lebih tenang, dan juga membuat diri lebih yakin dalam melakukan sesuatu. 
Selain itu, al-Ma’thu>rat yang merupakan zikir juga sebagai upaya melindungi 
diri dari bala yang tidak diinginkan. Seperti yang tertera pada Alquran surat al-
ankabut ayat 45 bahwasannya dengan melakukan salat, membaca Alquran dan 
mengingat Allah dapat mecegah dari perbuatan keji.   
َهٰى َعِن اْلَفْحَشاِء َواْلُمنَكرِِۗ   ِإنَّ الصًََّلَة تَ ن ْ
اْتُل َما أُوِحَي ِإلَْيَك ِمَن اْلِكَتاِب َوأَِقِم الصًََّلَةِۖ
ُ يَ ْعَلُم َما َتْصنَ ُعوَن  )  (  َ٘ٗوَلذِْكُر اَّللَِّ َأْكبَ ُرِۗ َواَّللَّ
45.  Bacalah apa yang Telah diwahyukan kepadamu, yaitu Al Kitab (Al Quran) dan 
Dirikanlah shalat. Sesungguhnya shalat itu mencegah dari (perbuatan- perbuatan) 
keji dan mungkar. dan Sesungguhnya mengingat Allah (shalat) adalah lebih besar 
(keutamaannya dari ibadat-ibadat yang lain). dan Allah mengetahui apa yang kamu 
kerjakan. 
 
Ayat ini bercerita mengenai bagaimana Nabi Muhammad melakukan 
dakwah dengan hati yang teguh yaitu dengan cara menuanikan salat. Manusia 
pun diperintahkan untuk menjalankan salat 5 waktu serta membaca Alquran, 
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membiasakan diri untuk selalu mengingat Allah dengan berzikir karena dengan 
begitu akan menjadi benteng bagi diri manusia. Baik itu membentengi dari 
perbuatan tercela, keji, berdusta, merugikan orang lain.
20
 
Laili (alumni tahun 2015) 
“kalo al-ma‟thurat masih dibaca sampe sekarang, tapi cuma pas lagi 
haid aja, soalnya kalo lagi di rumah, pas haid ga baca quran, jadi baca 
al-ma‟thurat aja. Selain emang udah jadi kebiasaan dari pondok,ga 
tenang kalo pas haid ga baca. Baru kerasa efeknya lebih nyata 
sekarang, lebih merasa aman gitu”
21
  
Shasa (alumni tahun 2017) 
“masi sering baca al-ma‟tsurat. Karena ya isinya kan zikir pagi dan 
petang, menurut aku penting buat ngelindungin diri dari hal-hal buruk. 
Al-ma‟tsurat kan isinya doa-doa buat perlindungan, kesehatan, kayak 




Bali (alumni tahun 201)  
“al-ma‟tsurat kan berisi zikir kepada Allah, supaya kita selalu ingat 
dan keseharian kita tetep dalam bimbingan Allah.jadi ya, tetep dibaca 
terus. Walaupun lebih sering pagi. Apalagi kalo udah baca rasanya 
lebih tenang dalam menjalani hidup, terus lebih berserah diri soal 
urusan dunia kepada Allah”
23
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 Dari penuturan para alumni, didapatkan bahwsannya masih rutin 
dalam membaca al- ma‟tsurat walau kadang hanya pagi atau sore saja. efek dari 
pembacaannya pun tidak jauh berbeda dengan yang dirasakan oleh para pelaksana 
di pondok pesantren, yakni diri menjadi lebih tenang, lebih senang, lebih aman, 
dan lebih berserah diri kepada Allah. Dimana hal tersebut juga selaras dengan ayat 
Alquran yang berbicara mengenai zikir pada Alquran surat Ar-Ra‟d ayat 28. 
ِِۗ َأََل ِبذِْكِر اَّللَِّ َتْطَمِئنُّ اْلُقُلوُب  )  (  ٕٛالَِّذيَن آَمُنوا َوَتْطَمِئنُّ قُ ُلوبُ ُهم ِبذِْكِر اَّللَّ
28.  (yaitu) orang-orang yang beriman dan hati mereka manjadi tenteram dengan 





Tafsir al-Azhar menjelaskan bahwasannya iman merupakan yang 
membuat manusia ingat kepada tuhan. Yakni dengan berzikir. Dan berzikir 
kepada tuhan menimbulkan rasa tentram, kemudian menghilangkan rasa gelisah, 
putur asa, ketakutan, kecemasan dan duka cita. Ketentraman hati merupakan 
pangkal dari kesehatan baik bagi tubuh maupun bagi jiwa. Sedangkan ragu dan 
gelisah merupakan pangkal dari penyakit. Sehingga dapat disimpulkan 
bahwasannya orang yang rutin melakukan zikir akan terus merasa tentram karena 
hatinya  dalam keadaan mengingat Allah. 
 










































Setelah melaksanakan penelitian pada Pesantren Tahfiz Daarul Qur‟an 
Putri Cikarang mengenai tradisi pembacaan al-Ma’thu>rat. Berdasarkan pada hasil 
observasi, wawancara dan dokumentasi dapat diambil kesimpulan sebagai berikut:  
1. Alasan atau latar belakang dari pembacaan ini adalah karena al-Ma’thu>rat 
berisikan ayat-ayat Alquran dan juga hadis yang diharapkan dapat menjadi doa 
sekaligus pagar bagi umat muslim, khususnya santri putri yang sedang haid 
yang mana tidak dapat melakukan salat 5 waktu. Kini, pembacaannya 
dilakukan oleh seluruh masyarakat pondok pesantren dengan tujuan dan 
harapan yang sama. Selain itu, di dalam Alquran pun terdapat perintah untuk 
banyak berzikir terutama pagi dan petang. 
2. Pesantren Tahfiz Daarul Qur‟an Putri Cikarang rutin dalam melaksanakan 
pembacaan al-Ma’thu>rat sejak tahun 2011. Dimulai hanya dari santri putri 
yang sedang haid, hingga seluruh penghuni pondok pesantren termasuk sumber 
daya insani dari berbagai staff. Pembacaan al-Ma’thu>rat pada Pesantren Tahfiz 
Daarul Qur‟an Putri Cikarang dilakukan 3 kali dalam sehari. Dengan rincian, 
pembacaan pada pagi hari setelah pelaksanaan salat duha, dipimpin langsung 
oleh pimpinan pondok diikuti seluruh masyarakat pondok pesantren termasuk 
staff DaQu School. Pada sore hari sebelum memulai halaqah sore, pembacaan 
dipimpin oleh santri yang bertugas. Pada malam hari ketika salat isya, 
pembacaan hanya dilaksanakan oleh santri putri yang haid, dan yang dibaca 
merupakan al-Ma’thu>rat sughra. 
 



































3. Masyarakat pondok pesanten baik ustaz, ustazah maupun santri putri 
menganggap bahwasannya al-Ma’thu>rat sudah menjadi bagian penting dari 
keseharian yang tidak terlewatkan. Manfaat dari pembacaan al-Ma’thu>rat pun 
dirasakan oleh masyarakat pondok pesantren. Adapun manfaat yang dirasakan 
beragam, seperti ketenangan hati, meningkatnya ke istiqomahan dalam belajar, 
mengisi waktu luang, dan lain sebagainya dimana manfaat atau efek yang 
dirasakan tersebut selaras dengan dalil ayat Alquran mengenai keutamaan 
berzikir. 
B. Saran 
Setelah melakukan penelitian dan menarik kesimpulan, saran yang dapat 
diberi adalah agar para santri tidak hanya berfokus untuk mengejar target hafalan 
sembari murajaah, tetapi juga merutinkan diri untuk lebih khusyuk dalam 
melakukan amal baik seperti berzikir membaca al-Ma’thu>rat serta mengamalkan 
isi daripada Alquran. Akhir kata, penelitian ini diharapkan dapat menjadi sumber 
referensi bagi penelitian sejenis selanjutnya, sekaligus menambah wawasan 
mengenai al-Ma’thu>rat dan juga living quran. 
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